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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam Bab IV ini, penulis akan menganalisis hasil penelitian
yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu responsivitas pelayanan
di Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang. Sebelum penulis menganalisis
hasil penelitian, terlebih dahulu akan menguraikan tentang gambaran

umum Kabupaten Sintang.

A. Gambaran Umum Kabupaten Sintang
1. Geografis
Kabupaten Sintang merupakan salah satu daerah bagian timur di
Provinsi Kalimantan Barat yang dilalui oleh garis khatulistiwa dengan ibu
kota Sintang, terletak di antara 1°05' Lintang Utara dan 0°46' Lintang
Selatan serta 110°50" Bujur Timur dan 113°20' Bujur Timur. Letak
geografisnya adalah:
- Utara: berbatasan dengan Kab. Kapuas Hulu dan Malaysia Timur
(Serawak).
- Selatan: berbatasan dengan Prov. Kalimantan Tengah, Kab. Melawi,
dan Kab. Ketapang.
- Timur: berbatasan dengan Prov. Kalimantan Tengah, Kab. Melawi, dan
Kab. Kapuas Hulu.
- Barat: berbatasan dengan Kab. Sanggau, Kab. Melawi, dan Kab.

Sekadau.
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Kabupaten Sintang merupakan salah satu Kabupaten yang
berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu Malaysia, khususnya
negara bagian Serawak. Wilayah Kabupaten Sintang yang berbatasan
langsung dengan negara Malaysia adalah Kecamatan Ketungau Tengah dan
Kecamatan Ketungau Hulu.

Kabupaten Sintang merupakan kabupaten yang memiliki luas
wilayah ketiga terbesar di Provinsi Kalimantan Barat setelah Kabupaten
Ketapang dan Kabupaten Kapuas Hulu. Luas wilayah Kabupaten Sintang
yaitu 21.635 km? dengan wilayah terluas terdapat di Kecamatan Ambalau
yaitu 6.386,40 km’ atau sebesar 29,52 persen, sedangkan Kecamatan
Sintang merupakan Kecamatan yang terkecil luas wilayahnya yaitu 277 05
km? atau hanya sebesar 1,28 persen. Dari luas tersebut, sebagian besar
merupakan wilayah perbukitan dengan luas sekitar 13.573,75 km? atau

62,74 persen.
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Gambar : 4.1

Peta Kabupaten Sintang

Sumber: Kabupaten Sintang Dalam Angka Tahun 2013

Kabupaten Sintang dikenal  sebagai daerah penghujan dengan
intensitas yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten Sintang
sebagian besar wilayahnya merupakan daerah perbukitan yaitu sebesar
53,50 persen. Sepanjang tahun 2012, rata-rata curah hujan di Kabupaten
Sintang sebesar 249,42 milimeter per bulan dengan rata-rata hari hujan
sebanyak17 hari per bulan. Menurut Stasiun Meteorologi Susilo Sintang,
intensitas curah hujan yang cukup tinggi ini, terutama dipengaruhi oleh
keadaan daerah yang berhutan tropis dan disertai dengan kelembaban udara

yang cukup tinggi.
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2. Topografi

Kabupaten Sintang dilalui oleh 2 sungai besar yaitu Sungai Kapuas
dan Sungai Melawi, serta dua sungai kecil yaitu Sungai Ketungau yang
merupakan anak dari Sungai Kapuas dan Sungai Kayan yang merupakan
anak dari Sungai Melawi. Sungai Kapuas melalui Kecamatan Ketungau
Hilir, Kelam Permai, Binjai Hulu, Sintang, Tempunak sampai ke Sepauk.
Sedangkan Sungai Melawi melalui Kecamatan Ambalau, Serawai, Dedai
sampai ke Sintang. Sungai Kayan melalui Kecamatan Kayan Hulu sampai
ke Kayan Hilir, sedangkan Sungai Ketungau melalui Kecamatan Ketungau
Hulu, Ketungau Tengah sampai ke Ketungau Hilir.

Kabupaten Sintang memiliki potensi alam yang dapat dijadikan
objek wisata, namun hingga saat ini potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara maksimal, pemerintah daerah melalui Dinas Paniwisata hanya
mengelola Bukit Kelam sementara masih banyak obyek wisata lain yang
dapat dikembangkan. Bahkan masyarakat di luar wilayah Kabupaten
Sintang dan warga Sintang sendiri masih banyak yang belum mengetahui
banyaknya potensi alam yang ada.Potensi alam tersebut berupa air terjun
sebanyak 19 air terjun yang tersebar di 5 Kecamatan, yaitu Sepauk, Kayan
Hulu, Ambalau, Ketungau Tengah dan Ketungau Hulu. Kabupaten Sintang
juga memiliki 4 gunung yang terdapat di Kecamatan Serawai dan

Kecamatan Ambalau.

3. Demografi
Perkembangan penduduk yang cukup pesat merupakan satu

fenomena yang menjadi perhatian serius Pemerintah Pusat maupun
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Pemerintah Daerah, permasalahan yang paling esensial adalah yang
berkaitan dengan penyediaan lapangan kerja/usaha serta penyediaan bahan
pangan.Faktor yang sangat umum yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk di suatu daerah antara lain adalah angka kelahiran, angka
kematian dan angka migrasi (migrasi datang dan migrasi masuk). Kejadian
ini biasa disebut dengan kejadian vital penduduk.

Para pemakai data penduduk, khususnya para perencana, pengambil
kebijaksanaan dan peneliti sangat membutuhkan data penduduk yang
berkesinambungan dari tahun ke tahun. Sementara sumber data yang
menghasilkan data penduduk yang dapat dipakai dan dipercaya hanya
menyediakan secara periodik lima tahunan, yaitu sensus penduduk pada
tahun-tahun yang berakhiran angka nol dan survei penduduk antar sensus
pada pertengahan dua sensus berurutan. Walaupun ada sumber data
kependudukan yang lain yaitu registrasi penduduk, tetapi cakupan
pencatatannya masih kurang baik sehingga angka ini belum dapat
digunakan untuk perencanaan pembangunan. Sehingga untuk mengetahui
keadaan jumlah penduduk di luar tahun sensus dibuatlah angka proyeksi
atau estimasi penduduk.

Pada tahun 2010 lalu, BPS Kabupaten Sintang telah melaksanakan
Sensus Penduduk, yang hasilnya telah dimasukkan kedalam publikasi yang
berjudul Kabupaten Sintang Dalam Angka 2011, sedangkan untuk data
Jumlah Penduduk Tahun sebelumnya telah di backcasting dari hasil Sensus
Penduduk 2010 ini.Di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Kabupaten Sintang, kebijaksanaan kependudukan diarahkan pada
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pengembangan penduduk sebagai sumber daya manusia yang dapat
menunjang jalannya pembangunan Daerah dan Nasional.

Berdasarkan hasil proyeksi Penduduk 2012, penduduk Kabupaten
Sintang berjumlah 377.190 atau rata-rata jumlah penduduk per
desa/kelurahan sebanyak 1.314 jiwa. Jika dibandingkan dengan hasil
proyeksi tahun sebelumnya rata-rata jumlah penduduk per desa’kelurahan
mengalami peningkatan sebanyak 20 orang. Dengan kepadatan penduduk
seperti tersebut maka daerah Kabupaten Sintang dikatakan mempunyai
penduduk yang masih jarang.

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sintang selama kurun
waktu 2010-2012 tercatat rata-rata 1,69 persen. Angka ini lebih rendah
jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pada tahun
sebelumnya (2010-2011) yang besarnya rata-rata 1,80 persen per tahun.

Penyebaran penduduk Kabupaten Sintang tidak merata antar
kecamatan yang satu dengan kecamatan lainnya. Kecamatan Sintang
memiliki jumlah penduduk tertinggi yaitu 63.566 jiwa dengan laju
pertumbuhan penduduk 3,44 persen selama kurun waktu 2010-2012,
sedangkan yang menjadi posisi kedua yaitu Kecamatan Sepauk dengan
penduduk sebanyak 47.975 jiwa dan laju pertumbuhan penduduk sebesar
1,68 persen, yang menjadi urutan ketiga adalah kecamatan Sungai Tebelian
dengan jumlah penduduk 29.895 jiwa serta lpp sebesar 1,28 persen, berikut

tabel Jumlah Penduduk Kabupaten Sintang Tahun 2012 :
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TABEL : 4.1

JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN SINTANG TAHUN2012

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
(1] (2] (31 (4] (5}
1. Serawai 11517 10907 22424
2. Ambalau 6736 6343 13079
3. Kayan Hulu 11254 11072 22326
4. Sepauk 24935 23040 47975
5. Tempunak 14459 13136 27595
6. Sungai Tebelian 15593 14302 29895
7. Sintang 32325 31241 63566
8 Dedai 14599 13646 28245
9. Kayan Hilir 13022 11933 24955
10. Kelam Permai 8050 7568 15618
11. Binjai Hulu 6098 5648 11746
12. Ketungau Hilir 10939 10157 21096
13. Ketungau Tengah 14669 13635 28304
14. Ketungau Hulu 10659 9707 20366
2012%) 194 855 182 335 377 190
2011%) 191 824 179 498 371 322
2010 188433 176326 364759
20009%) 182490 174131 356621

*) hasil proyeksi BPS Provinsi Kalimantan Barat
Sumber: Kabupaten Sintang Dalam Angka Tahun 2013
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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka jumlah
penduduk usia kerja (PUK) pada tahun 2012 tercatat 292875 jiwa.
Selanjutnya untuk jumlah pencari kerja yang terdaftar di Kantor
Departemen Tenaga Kerja terjadi peningkatan pada jumlah pencari kerja,
yaitu dari 515 jiwa pada tahun 201 1menjadi 1.060 jiwa pada tahun 2012.

Dari  seluruh tenaga kerja yang terdaftar pada tahun 2012
disalurkan sebanyak 200 orang, ini berarti mengalami peningkatan dengan
jumlah yang disalurkan pada tahun 2011 yaitu sebanyak 170 orang. Pencari
kerja terbanyak yang terdaftar pada tahun 2012 ini rata-rata berpendidikan

terakhir SMTA dan Sarjana Muda.

4. Perekonomian

Secara umum kondisi perekonomian Kabupaten Sintang pada tahun
2012 mengalami pertumbuhan sebesar 5,82 persen, pertumbuhan ini
meningkat dibandingkan tahun 2011 yang mencapai 5,45 persen.
Pertumbuhan ini masih lebih rendah dibandingkan pertumbuhan Provinsi
Kalimantan Barat yang mencapai 5,83persen pada tahun 2012. Hingga
tahun 2012, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sintang
atas dasar harga berlaku terus meningkat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Jika tahun 2011 PDRB Kabupaten Sintang mencapat 4,41
triliun rupiah, maka pada tahun 2012 meningkat menjadi 4,97 trliun
rupiah. Demikian pula PDRB atas dasar harga konstan 2000 pada tahun

2011 mencapai 2,20 triliun rupiah kemudian meningkat menjadi 2,33
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triliun rupiah pada tahun 2012, adapun tabel pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sintang dan Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2008 — 2012 (Persen)

-~
Pertumbuhan Ekonomi
3
% B o —eo—Prov. Kalbar
:“.: ~@—Sintang
a
Tahun
\

Sumber: Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sintang tahun 2013

Jika dilihat lebih rinci, terlithat bahwa seluruh komponen PDRB
penggunaan Kabupaten Sintang tahun 2012 mengalami pertumbuhan
positif. Im mengindikasikan kinerja komponen penggunaan terus
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan tertinggi terjadi
pada komponen konsumsi pemerintah yang mencapai 7,30 persen.
Sementara itu, pertumbuhan terendah dialami oleh komponen konsumsi

LNPRT yaitu sebesar 5,42 persen.
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5. Transportasi Dan Komunikasi

Sesuai perkembangan teknologi dan pembangunan perekonomian
yang semakin mantap, peranan jasa angkutan darat yang ditunjang dengan
kondisi dan jenis permukaan jalan yang baik perlu lebih ditingkatkan
sehingga mobilitas penduduk dan perdagangan antar daerah dapat berjalan
dengan lancarPada akhir tahun 2012, jumlah penambahan kendaraan
bermotor yang tercatat pada Polres Sintang sebanyak 18.138 unit dengan
jumnlah terbesar sepeda motor sebanyak 17.428 atau 96,09 persen. Hal ini
cukup beralasan mengingat masih kurangnya sarana transportasi umum, di
samping itu juga sepeda motor banyak digunakan oleh sebagian warga
untuk berbagai keperluan.

Pembangunan jalan yang dilaksanakan memperhatikan keserasian
dengan perkembangan transportasi jalan raya, terutama keserasian antara
beban dan kepadatan lalu lintas kendaraan dengan kemampuan daya
dukung jalan, jaringan jalan di pusat pertumbuhan, pusat produksi dan
yang menghubungkan pusat produksi dengan daerah pemasaran. Di
samping itu juga dilakukan pembangunan jalan yang membuka daerah
terpencil dan mendukung pengembangan pemukiman terutama pemukiman
transmigrasi.Jalan merupakan prasarana angkutan yang penting. Dengan
adanya jalan akan memudahkan mobilitas penduduk dan lalu lintas barang
dan satu daerah ke daerah lain. Pada tahun 2012 panjang jalan di wilayah
Kabupaten Sintang sepanjang 4.508,01 kilometer, di mana permukaan jalan

15,95 persen jalan beraspal, 5,33 persen jalan kerikil, 80,37 persen jalan
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tanah dan 0,36 persen lainnya. Ditinjau dari kondisinya 17,69 persen baik,
30,49 persen sedang, 25,06 persen rusak dan 26,75 persen rusak berat.

Jumlah pesawat dan penumpang angkutan udara pada tahun 2012
baik yang berangkat maupun yang datang melalui Bandar Udara Susilo
Sintang mengalami Peningkatan yang sangat signifikan jika
dibandingkandengan tahun sebelumnya, Hal ini disebabkan adanya trayek
angkutan penumpang komersil dar Sintang ke Pontianak dan ke
Kabupaten Lainnya.

Pos sebagai penunjang kegiatan dari sub sektor komunikasi juga
perlu diperhatikan perkembangannya. Pada tahun 2012 pengiriman pos
melalui PT. Pos Kabupaten Sintang yang berupa surat tercatat, surat kilat
khusus, paket pos dan wesel pos mengalami peningkatan. Nilai pengiriman
pos yang terbesar adalah bea wesel pos sebesar 1.317.425 juta rupiah,
kemudian surat kilat khusus sebesar 495.873 juta rupiah, paket pos sebesar

380.414 juta rupiah dan benda pos sebesar 25.200 juta rupiah.

6. Pemerintahan

Daerah Sintang pada masa pemerintahan Belanda (tahun 1936)
merupakan daerah landschop di bawah naungan pemerintahan
Gouvemement. Daerah Landschop ini terbagi menjadi empat onderafdeling
yang dipimpin oleh seorang controleur atau gesagkekber, yaitu :
1.Onderafdeling Sintang,berkedudukan di Sintang.
2.Onderafdeling Melawi, berkedudukan di Nanga Pinoh.
3.0Onderafdeling Semitau,berkedudukan di Semitau.

4 Onderafdeling Boeven Kapuas,berkedudukan di Putussibau.
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Sedangkan daerah kerajaan Sintang yang didirikan oleh Demang
Irawan (Jubair I) dijadikan daerah swapraja Sintang dan kerajaan Tanah
Pinoh dijadikan neo swapraja Tanah Pinoh. Pemerintahan Landschop ini
berakhir pada tahun 1942 dan kemudian tampuk pemerintahan diambil alih
oleh Jepang.

Pada masa pemerintahan Jepang, struktur pemerintahan yang
berlaku tidak mengalami perubahan hanya sebutan wilayah kepala
pemerintahan yang disesuaikan dengan bahasa negara yang memerintah
ketika itu. Kepala negara disebut Kenkarikan (semacam Bupati sekarang)
sedangkanwakilnya disebut Bunkenkarikan dan di setiap kecamatan
diangkat Gunco (Kepala Daerah).Setelah adanya pengakuan kedaulatan
dari pihak Belanda kepada pihak Indonesia, kekuasaan pemerintahan
Belanda yang disebut Afdeling Sintang diganti dengan Kabupaten Sintang,
Onderafdeling diganti dengan Kewedanan, Distric diganti dengan Kecama-
tan. Demikian pula halnya dengan jabatan Residen diganti dengan Bupati,
kepala Distric diganti dengan Camat dan yang menjadi Bupati Sintang
pada waktu itu adalah Bapak L. Toding.

Untuk merealisir pelaksanaan UU No. 3 tahun 1953, UU No. 25
tahun 1956 dan UU No. 4 tahun 1956 tentang pembentukan DPRD dan
DPR Peralihan, maka pada tanggal 27 Oktober 1956 dilaksanakanlah
pelantikan keanggotaan DPRD Peralihan Kabupaten Sintang. Selanjutnya
sesuai Keppres No. 6 tahun 1959 tanggal 6 Nopember 1959, maka azas
dekonsentrasi dan desentralisasi sebagai realisasi pelaksanaan UU No. 3

tahun 1953 dihimpun kembali dalam satu tangan Bupati Kepala Daerah
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yang dibantu oleh Badan Pemerintahan Harian yang kemudian diatur lebih
lanjut dalam UU No. 18 tahun 1965 tentang Pokok-pokok Pemerintahan
Daerah. Selain itu, dengan instruksi Mendagri No. 3 tahun 1966 tanggal 1
Pebruari 1966 jalannya roda pemerintahan daerah di seluruh Indonesia
mulai diarahkan dan disempurnakan.

Berdasarkan Peraturan dacrah Kabupaten Sintang Nomor 14 tahun
2000 pemerintahan Kabupaten Sintang dibagi menjadi 21 pemerintahan
kecamatan kemudian disesuaikan kembali setelah adanya Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten
Melawi yang berasal dan sebagian wilayah Kabupaten Sintang schingga
Kabupaten Sintang saat ini menjadi 14 pemerintahan kecamatan.
Kecamatan terluas adalah Kecamatan Ambalau dengan luas 29,52 persen
dart luas wilayah Kabupaten Sintang, sedangkan luas kecamatan lainnya
hanya berkisar 1-29 persen dari luas Kabupaten Sintang.

Pegawai Negeri dalam sistem administrasi pemerintahan di
Indonesia mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting.
Pegawai Negeri merupakan unsur utama dari Pemerintah dalam
melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan pembangunan Nasional
khususnya pembangunan di Daerah. Pegawai Negeri Sipil Daerah adalah
pelaksana dan pemerintah Daerah dalam mencapai tujuan Daerah yang
sekaligus menjadi alat untuk mencapai tujuan Nasional.

Kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pem-
bangunan Nasional/Daerah terutama tergantung pada kesempurnaan

Aparatur Negara/Dacrah dan ke-sempumaan Aparatur Negara/Daerah
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tergantung dani kesempumaan Pegawai Negeri.Dilihat dari Struktur
Organisasi yang dibentuk sesuai dengan Peraturan Daerah No. 14 tahun
2000 tentang Pembentukan Struktur Organisasi Perangkat Daerah yang
terdiri dan Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, 13 Dinas, 5 Kantor, 5
Cabang Dinas Pendidikan, 8 Badan serta 20 Pemerintahan Kecamatan dan
4 UPTD yang mencakup RSUD, Puskesmas, LLK — UKM dan SKB.

Pada tahun 2005, organisasi perangkat daerah Kabupaten Sintang
mengalami perubahan antara lain membentuk kelembagaan baru yaitu
Badan Keluarga Berencana (BKB) Kabupaten Sintang yang sekarang
menjadi Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKB
dan PP) Kabupaten Sintang.

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
43 tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003 tentang “Pembentukan
Kabupaten Melawi dan Kabupaten Sekadau di Provinsi Kalimantan Barat,”
kecamatan yang telah masuk ke dalam Kabupaten Melawi, mulai tahun
2005 tidak masuk lagi dalam administrasi Kabupaten Sintang. Secara
Administratif Pemerintahan Kabupaten Sintang sampai dengan tahun 2012

terdin dari 14 Kecamatan yang terbagi menjadi 281 desa dan 6 kelurahan.

7. Pendidikan

Pendidikan di suatu daerah atau suatu negara merupakan salah satu
faktor yang mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
dan kemajuan daerah atau negara tersebut. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi tingkat pendidikan maka akan lebth mudah menerima dan

mengembangkan pengetahuan serta teknologi. Dengan menguasai ilmu
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pengetahuan dan teknologi maka diharapkan dapat tercipta sumber daya
manusia yang dapat berperan dalam meningkatkan produktifitas yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Keberhasilan proses pendidikan sangat tergantung oleh tersedianya
sarana dan prasarana serta tenaga pengajar yang memadai, baik kualitas
maupun kuantitas. Pada tahunajaran 2012/2013 jumlah prasarana SD di
Kabupaten Sintang sebanyak 389 sekolah. Jumlah tersebut tidak
mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun ajaran 2011/2012.
Dan 389 sekolah tersebut 96,66 persen merupakan SD Negeri dan sisanya
3,34 persen merupakan SD Swasta. Prasarana SLTP di tahun ajaran
2012/2013 jumlahnya mengalam peningkatan dibandingkan tahun
2011/2012 yaitu dari 91 sekolah menjadi 98 sekolah yang terdiri dari 81
SLTP Negeri dan 17 SLTP Swasta.

Pada tahun ajaran 2012/2013, jumlah murid SD di Kabupaten
Sintang  mengalami penurunan, namun jumlah guru SD mengalami
peningkatan dibandingkan tahun ajaran 2011/2012 yaitu sebanyak 108
orang. Pada tahun ajaran 2012/2013, jumiah murid SD mencapai 60.681
orang dan jumlah guru SD yang ada sebanyak 3.265 orang. Hal ini berarti
rasio murid terhadap guru mencapai 18,59 yang artinya bahwa setiap guru
mempunyal beban mendidik rata-rata sebanyak 19 murid. Di tingkat
SLTP, jumlah murid mengalami peningkatan Berbeda dengan kondisi
tersebut, jumlah guru mengalami penurunan sekitar0,09 persen.

Peningkatan jumlah murid dengan ditkutt penurunan jumlah guru
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menyebabkan rasio murid terhadap guru bertambah dari 14,76 pada tahun
ajaran 2011/2012 menjadi 16,64 pada tahun ajaran 2012/2013.

Untuk jenjang pendidikan SLTA, jumlah prasarana sekolah
mengalami peningkatan sebesar 2,44 persen yaitu dan 41 sekolah pada
tahun ajaran 2011/2012 menjadi 42 sekolah pada tahun ajaran 2012/2013.
Untuk jumiah murid pada tahun ajaran 2012/2013 mengalami peningkatan
menjadi 10.976 orang mund, sedangkan guru SLTA pada tahun ajaran
2012/2013 tidak mengalami peningkatan dibandingkan tahun ajaran
2011/2012, yaitu sebanyak 712 orang, sehingga rasio murid terhadap
gurumenjadi sebesar 15,42 yang artinya bahwa setiap guru mempunyai
beban mengajar rata-rata sebanyak 16 murid.

Masih seperti tahun sebelumnya, pada tahun ajaran 2012/2013, di
Kabupaten Sintang terdapat 6 (enam) Perguruan Tinggi yaitu: Universitas
Kapuas, Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan (STKIP), Akademi
Perawat (AKPER), Sekolah Tinggi Theologi Khatulistiwa (STTK),
Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’arif (STAIMA), dan Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan (STIKES) Kapuas Raya. Dengan semakin banyaknya perguruan
tinggi di Kabupaten Sintang pemerintah berkeinginan agar tingkat
pendidikan di Kabupaten Sintang bisa menjadi lebih baik dari tahun ke
tahun Jumlah mahasiswa menunjukkan bahwa secara umum untuk jenjang
pendidikan Perguruan Tinggi, mahasiswa perempuan lebih banyak
dibandingkan mahasiswa laki-laki, yaitu secara berturut-turut 54,40 persen

dan 45,60 persen.
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8. Kesehatan dan Keluarga Berencana

Pemerintah selalu memperhatikan dan berupaya meningkatkan
derajat atau tingkat kesehatan masyarakat karena unsur kemanusiaan, hal
ini dapat kita ketahui dari adanya pembangunan berbagai fasilitas
kesehatan. Dengan adanya prasarana kesehatan yang memadai maka
diharapkan tingkat pelayanan kesehatan dapat lebih baik. Pelayanan
kesehatan merupakan salah satu kewajiban negara terhadap rakyatnya.
Sebab status kesehatan masyarakat adalah salah satu indikator penting dari
seluruh indikator yang ada dan merupakan faktor penting dari produktifitas
ekonomi.

Pembangunan di bidang kesehatan saat ini diarahkan pada
penyediaan berbagai sarana dan prasarana kesehatan yang meliputi
bangunan fisik (Rumah Sakit, Puskesmas, Balai Pengobatan dan
Poliklinik) serta pengadaan tenaga kesehatan yang terampil. Pada tahun
2012, fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaten Sintang berjumlah 263
unit yang terdin dar 3 Rumah Sakit, 14 Balai Pengobatan, 20 Puskesmas
(6 Puskesmas dengan rawat inap dan 14 tanpa rawat inap), 107
Polindesdan 119 Poskesdes. Jika dibandingkan dengan tahun 2011 secara
total keseluruhan jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaten Sintang
mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,95 persen.

Jumlah tenaga kesehatan secara keseluruhan di Kabupaten Sintang
pada tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 10,34 persen
dibandingkan tahun 2011. Secara persentase, peningkatan terbesar terjadi

pada penambahan jumlah teknisi medis dan medis yaitu pada tahun 2011
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masing-masing sebanyak 40 orang dan 55 orang meningkat menjadi78
orang dan 70 orang pada tahun 2012 atau terjadi peningkatan jumlah
tenaga keschatan masing masing sebesar 54,29 persen dan 27,27 persen.
Program Keluarga Berencana Nasional (KBN) merupakan program
yang dicanangkan oleh Pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas penduduk atau masyarakat, mutu sumber daya manusia, kesehatan
dan kesejahteraan sosial yang di-laksanakan melalui pengaturan jarak dan
Jjumlah kelahiran anak ideal. Dengan ditunjang ketersediaan data mikro dan
basis data keluarga serta individu anggota keluarga yang dapat memberikan
gambaran secara tepat dan menyeluruh tentang keadaan di lapangan sampai
ke tingkat keluarga. Sehingga hasil-hasil pelaksanaan program KBN dapat
digunakan untuk kepentingan operasional langsung di lapangan serta untuk
kepentingan kebijakan, perencanaan, pengendalian dan penilaian oleh

pengelola dan pelaksana di semua tingkat wilayah.

B. Gambaran Umum Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang

Tata Kepemerintahan yang baik merupakan suatu konsepsi tentang
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, demokratis dan efektif. Upaya
untuk mewujudkan suatu tata kepemerintahan yang baik hanya dapat
dilakukan apabila terjadi keseimbangan peran ketiga pilar, yaitu
pemerintah, dunia usaha swasta dan masyarakat. Upaya tersebut telah
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan, antara lain:
- TAP MPR Nomor XI Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Negara

yang Bersih dan Bebas KKN;
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- UU Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari KKN;

- UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik;

- Inpres Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan
Korupsi;

- Keppres Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah
non Departemen,;

- Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 121 Tahun 2001
tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di
Daerah.

1.1.  Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi

1) Kedudukan
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS} Nomor
121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di
Daerah, bahwa:

- BPS Kabupaten/Kota adalah Perwakilan BPS di Daerah yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS Provinsi;

- BPS Kabupaten/Kota dipimpin oleh seorang Kepala.

2) Tugas Pokok
BPS Kabupaten/Kota mempunyat tugas melaksanakan
penyelenggaraan statistik dasar di kabupaten/kota sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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3) Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 36,
BPS Kabupaten/Kota menyelenggarakan fungsi:

- Penyelenggaraan statistik dasar di kabupaten/kota;

- Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPS
Kabupaten/Kota;

- Pelancaran dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di
bidang kegiatan statistik di kabupaten/kota;

- Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrast umum di
bidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisast dan tata laksana,
Kepegawaian, keuangan, kearsipan, persandian, perlengkapan dan
rumah tangga BPS Kabupaten/Kota.

4) Struktur Organisasi
Untuk melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi
dan tata kerja tersebut, sesual Keputusan Kepala BPS Nomor 121
Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat
Statiétik di Dacrah, telah di tentukan struktur organisasi Badan Pusat

Statistik Kabupaten/Kota, yaitu:

Kepala;

- Subbagian Tata Usaha,

- Seksi Statistik Sosial;

- Seksi Statistik Produkst;
- Seksi Statistik Distribust;

- Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik (NWAS);
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- Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS);
- Kelompok Jabatan Fungsional.
Secara rinci struktur organisasi BPS Kabupaten Sintang seperti

pada bagan 4.1. di bawah ini:

BAGAN 4.1.

STRUKTUR ORGANISASI BPS KABUPATEN SINTANG

Sumber Keputusan Kepala Badan Pusat Statisttk Nomor 121 tahun 2001
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1.2.  Landasan Hukum
Dalam menyelenggarakan pelaksanaan tugas dan fungsinya, BPS

Kabupaten Sintang dilindungi oleh perangkat hukum, yaitu:

1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik menjamin
kepastian hukum bagi penyelenggara dan pengguna statistik baik
pemerintah maupuninasyarakat. Dengan adanya undang-undang ini
maka kepentingan masyarakat pengguna statisttk akan terjamin

terutama atas nilai informasi yang diperolehnya;

2

Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomnor 51 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Statistik yang mengamanatkan bahwa BPS
berkewajiban menyelenggarakan kegiatan statistik dasar:

3 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2001
tentang Kedudukan. Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah non  Departemen  yang
imenetapkan  kedudukan BPS sebagai lembaga pemerintah non
departemen yang mempunyalr tugas menyelenggarakan kegiatan
statistik dasar;

4. Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 121 Tahun 200!

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di Daerah.

1.3 Rencana Stategis BPS Kabupaten Sintang

Dalam rangka memberikan arah dan sasaran yang jelas, serta
sebagai pedoman dan tolok ukur kinerja dalam pelaksanaan pembangunan
statistk yang diselaraskan dengan arah kebyakan dan program

pembangunan nasional yang telah ditetapkan dalam Pembangunan Jangka
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Panjang (PJP) 2005 — 2025 dan Pembangunan Jangka Menengah (PJM)
2010 — 2014, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang dalam
menetapkan rencana strategis tahun 2010 — 2014 mengacu Renstra BPS RI
tahun 2010 — 2014.

Tuntutan terhadap penyelenggaraan kegiatan pemerintah yang baik
(good governance) dan pemerintah yang bersih (clean government),
merupakan hal mutiak bagi kepercayaan masyarakat yang harus diterapkan
dalam kegiatan pemerintahan. Keterbukaan atau setidaknya transparansi
instansi pemerintah dibidang informasi (termasuk informasi statistik)
mengharuskan pemerintah menyajikan informasi yang objektif, akurat,
tepat waktu, terpercaya dan lengkap. Untuk itu BPS Kabupaten Sintang
perlu menyusun suatu perencanaan strategis (Renstra) pembangunan di
bidang statistik yang komprehensif dan mampu mengemban tugas pokok
dan fungsimya yang secara tidak langsung dapat mempercepat terwujudnya
good governance dan clearn government tersebut.

Rencana strategis pembangunan statisttk BPS Kabupaten Sintang
adalah dokumen perencanaan pembangunan di hidang statistik yang
berskala Nasional/Provinsi/Kabupaten/Kota yang berlaku selama kurun
waktu 2010 - 2014. Dimana Visi BPS Kabupaten Sintang adalah sebagai
“pelopor data statistik terpercaya untuk semua”, sedangkan misi BPS
Kabupaten Sintang adalah:

1. Memperkuat landasan konstitusional dan operasional lembaga statistik

untuk penyelenggaraan statistik yang efektif dan efisien;
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2. Menciptakan insan statistik yang kompeten dan profesional, didukung
pemanfaatan teknologi informasi mutakhir untuk kemajuan
perstatistikan Indonesia;

3. Meningkatkan penerapan standar kualifikasi, konsep dan definisi,
pengukuran dan kode etik statistik yang bersifat universal dalam setiap
penyelenggaraan statistik;

4 Meningkatkan kualitas pelayanan inforimasi statistik bagi semua pihak;

9]

Meningkatkan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi kegiatan statistik
yang diselenggarakan pemerintah dan swasta, dalam kerangka Sistem
Statistik Nasional (SSN) yang efektif dan efisien.
Sedangkan Tujuan BPS Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan ketersediaan informasi statistik yang berkualitas,
lengkap, akurat dan mutakhir pada skala daerah dan nasional bagi para
pengguna data dan stakeholder
2. Mengkoordinasikan seluruh penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral
dan statistik khusus
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang statisik
vang tepat guna dan meningkatkan kesadaran masyarakat tlentang
statistik serta terselenggaranya good governance
Menurut informasi dari Kepala BPS Kabupaten Sintang Sasaran
BPS Kabupaten Sintang adalah meningkatkan ketersediaan informasi
statistik yang berkualitas, lengkap, akurat dan mutakhir pada skala daerah

dan nasional bagi para pengguna data dan stakeholder dimana mencakup 2
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(dua) sasaran strategis yang ditetapkan yaitu Meningkatnya daya guna
statistic dan tercapainya quick wins (akses data cepat, murah dan mudah).

Disamping itu sasaran lain yang diharapkan adalah
mengkoordinasikan seluruh penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral dan
statistik khusus dimana terdapat 3 (tiga) sasaran strategis yaitu semakin
terpenuhinya kebutuhan statistik wilayah kecil dan spesifik daerah,
meningkatnya fungsi SSN dan terwujudnya koordinasi dengan instansi
terkait dalam penyelenggaraan statistik.

Sasaran lainnya yang ingin dicapai adalah mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang statistik yang tepat guna dan
meningkatkan  kesadaran = masyarakat  tentang  statisttk  serta
terselenggaranva good governanceyang meliputi 2 (dua) sasaran strategis
yaitu semakin memadainya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia
dan terwujudnya good governance.

Arah kebijakan penyelenggaraan BPS Kabupaten Sintang mengacu
pada strategr pembangunan statistik vang terkait dengan visi dan misi BPS
Kabupaten Smtang scbagaimana diatur dalam Peraturan Kepala Badan
Pusat Statistk Nomor 19 Tahun 2010 tentang Rencana Strategis
Pembangunan Statistik BPS Kabupaten Sintang Tahun 2000-2014, yaitu
meningkatkan kualitas dan keberagaman data dan informasi baik data
ekonomi, sosial budaya. dan sebagainya. Strategi lainnya yang dilakukan
adalah meningkatkan sarana dan prasarana TIK dalam rangka memperbaiki

kinerja BPS secara efektif dan efisien.
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Lebih lanjut Kepala BPS Kabupaten Sintang menjefaskan program
yang akan dilaksanakan oleh BPS Kabupaten Sintang untuk dapat
mencapai visi dan misi BPS Kabupaten Sintang, maka untuk tahun
2014dilaksanakan 2 (dua) program, yaitu Program Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya, program ini bertujuan untuk
membantu kelancaran pelaksanaan tugas pimpinan dan fungsi manajemen
dalam penyelenggaraan kegiatan kenegaraan dan kepemerintahan di bidang
penyediaan data statistik.Sasaran program ini adalah tersedianya sistem
penegakan disiplin yang efektif dan tersusunnya struktur kelembagaan
yang proporsional, efektif dan efisien.

Selanjutnya yang kedua adalah Program Penyediaan dan Pelayanan
Informasi Statistik, Program ini dimaksudkan untuk menyempurnakan dan
mengembangkan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data, serta
pengkajian dan analisis statistik secara terus menerus guna menjamin
kesinambungan penyediaan data statistik dasar vang lengkap, akurat dan
tepat waktu dan yang ke dua untuk mendukung perencanaan, pemantauan
dan evaluasi semua bidang pembangunan serta untuk penentuan
kebijaksanaan baik nasional maupun regional Sasaran program ini adalah
menghasilkan data dan informasi statistik vang berkualitas internasional,
dan dapat dimanfaatkan sebagal rujukan perencanaan maupun evaluasi
pembangunan.

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan akuntabilitas kinerja, BPS Kabupaten Sintang menetapkan
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indikator kinerja utama sesuai dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/9/M .PAN/5/2007.

Rencana Kinega BPS Kabupaten Sintang pada dasarnya
menetapkan indikator kinerja, target kinerja, dan target anggaran yang
dibutuhkan, baik pada tingkat sasaran maupun kegiatan. Target kinerja
menunjukan nilai kuantitatif yang akan dan harus dilaksanakan dalam
tahun lima tahun. Kinerja sasaran dapat dijadikan benchmark dalam
mengukur keberhasilan organisasi dalam mewujudkan tujuan, misi, dan

visi yang telah ditetapkan.

Untuk mengukur keberhasilan kinerja tersebut, harus ditentukan
terlebth dahulu indikator kinerja vang ingin dicapai. Adapun indikator
kinerja BPS Kabupaten Sintang Kabupaten Sintang yang mengacu pada

sasaran dapat disajikan sebagait berikut:

Tabel : 4.3
INDIKATOR KINERJA UTAMA BPS

- TUJUAN DAN SASARAN ' INDIKATOR KINERJA

No. STRATEGIS a UTAMA |

| | Meningkatkan ketersediaan Persentase pemasukan

informasi statistik yang berkualitas, | dokumen / responden rate

|
lengkap, akurat dan mutakhir pada | kegiatan survei statistik

1

|

skala daerah dan nasional bagi para ;
pengguna data dan stakeholder }
1

|

1.1 mm’ngkamya daya guEi statistik Persentase hasil peningkatan
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TUJUAN DAN SASARAN INDIKATOR KINERJA

No. STRATEGIS UTAMA

daya guna statistik

{

1.2 | Tercapainya quick wins (akses data | Persentase pengunjung PST
cepat, murah dan mudah) BPS Kab Sintang

| Persentase pemasukan

| | publikasi BPS

Persentase pengunjung website

Persentase pencapaian jadwal

terbit Publikasi
2 Mengkoordinasikan seluruh Terjalin kerjasama dalam
| penyelenggaraan kegiatan statistik pembuatan publikasi dengan
sektoral dan statistik khusus ! instansi terkait

21 Semakin ierpen(lhinya kebutuhan | Persentase hasil pcningkatanﬁ

statistik wilayah kecil dan spesifik | kebutuhan statistik wilayah

dacrah : kecil dan spesifik daerah
22‘ ‘Meningkatnya fungsi SSN B Persentase hasil peningkatan
‘ fungsi SSN
23 i '_Té'r;;'u\juidnya koordinasi dengan | Persentase kepercayaan )
instansi terkait dalam terhadap data BPS
i
penyelenggaraan statistik Persentase kerjasama dalam

J penyelenggaraan kegiatan

statistik

'ad

‘Mengembangkan itmu peﬁrgéitahtiéh i
L ]
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TUJUAN DAN SASARAN INDIKATOR KINERJA
No. STRATEGIS UTAMA
dan teknologi di bidang statistik handal dalam penyelenggaraan

yang tepat guna dan meningkatkan Sistem Statistik Nasional

kesadaran masyarakat tentang

statistik serta terselenggaranya good ]

governance

i
- B - |
3.1 | Semakin memadainya kuantitas dan ? Persentase hasil peningkatan

kualitas sumber daya manusia ' kuantitas dan kualitas SDM

L— B [

3.2 | Terwujudnya good governance

Persentase Peningkatan hasil

|
i
|
b
i
1
i
|

pengawasan kinerja aparatur

- pemerintah

Sumber: Peraturan Kepala BPS No; 41 Tahun 2012

Evaluast terhadap setiap indikator kinerja kegiatan yang ada di BPS
Kabupaten Sintang didasarkan atas perhitungan pengukuran kinerja
kegiatan, dr bawah 1 akan diuraikan evaluasi program dengan
kegiatannya serta evaluasi sasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan
vang ditetapkan, di samping itu juga akan dilakukan pengukuran dengan
menggunakan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan.
Pengukuran terhadap tingkat pencapaian kinerja seluruh kegiatan di BPS
Kabupaten Sintang tahun 2013 menunjukkan hasil yang sangat baik yaitu
sebesar sembilan puluh koma enam persen.

Kegiatan penunjang pokok statistik yang pelaksanaannya ada pada

Subbag Tata Usaha, meliputi 10 (sepuluh) kegiatandengan rata-rata tingkat
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capaian secara umum dikategorikan sangat baik yaitu sebesar 96935
persen.Kegiatan statistik di seksi sosial, kegiatannya meliputi 2 (dua)
kegiatan dengan rata-rata tingkat capaian secara wmum dikategorikan
sangat baik yaitu sebesar 99,96 persen Kegiatan statistik di seksi produksi,
kegiatannya meliputi 8 (delapan) kegiatan dengan rata-rata tingkat capaian
secara umum dikategorikan sangat baik yaitu sebesar 9998
persen.Kegiatan statistik di seksi distribusi, kegiatannya meliputi 4 (empat)
kegiatan dengan rata-rata tingkat capaian secara umum dikategorikan
sangat baik yaitu sebesar 99 91 persen.Kegiatan statistik di sekst NWAS,
kegiatannya meliputt 1 (satu) kegiatan dengan tingkat capaian secara
umum dikategorikan sangat baik vaitu sebesar 100 persen dan seksi
Integrasi Pengolahan dan Diseminast  Statistik  (IPDS), kegiatannya
meliputt 1 (satu) kegiatan dengan tingkat capaian secara umuin
dikategorikan sangat baik vaitu sebesar 100 persen.

Pengukuran kinerja dan cvaluasi kinerja mencapar tingkat sasaran
Renstra BPS Kabupaten Sintang  scbesar 90,60 persen. Sedangkan
akuntabilitas kmerja program mencapai nilai 96 87persen.Berikut ini,
dalam Tabel 4 4 ditampilkan realisast penggunaan anggaran pada tahun
2012 di BPS Kabupaten Sintang. dimana hampir semua seksi telah tercapai

sesual dengan yang ditargetkan.
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Realisasi Penggunaan Anggaran Menurut Program Satuan Kerja
BPS Kabupaten Sintang:

i }
I Realisasi s/d Jun1 | Realisasi s/d
2013 1 1
No. Program Pagu 201 | 2013 | Desember 2013
! N ~ L
— N e B 7 Fu—
(H | (2) o w6
L Dukungan Manajemen dan Rp 1483641 000 ; Rp. 725490 699 | Rp. 1416841 709
‘ Pelaksanaan Tugas Teknis ( 48.90 %) } (95.50 %
| Lainnya ] - 5 ]
“ 1 Penyediaan dan Pelayanan | Rp. 648110000 | Rp. 324407 000 L Rp. 648109
- Informasi Statistik (P2IS) O (50.05 %) | 800( 100 %)
Rp. 2 131 751 000 | Rp. 1 049 897 699 Rp 2 064 9*] 509
IML..
IUMLAR (49.25 %) (9687 %)
Sumber : L ap01an Akuntablhtas Kinerja BPS Kabupaten SmtangD 2013
Sementara itu, realisasi penggunaan anggaran menurut belanja BPS
Kabupaten Sintang dapat dilihat pada Tabel 4 5 berikut int:
Tabel : 4.5
Realisasi Penggunaan AnggaranMenurut Belanja
BPS Kabupaten Sintang
o . Realisasi s/d Juni Realisasi s:d
LN ; qo11 2 1 ;
Mo | Program o a0 2013 " Desember 2013
— | ——— ]
HUN (2) I G W (5)
| | | Rp. 1 211565000 | Rp. 633043162  Rp. 1211559 187
| I B Belanja Pegawalir A B (56.66 %) N 100%) |
N . ] Rp. 920 186 000 | Rp. 396 854 537 {Rp. 853392322
if B ?f”a‘”a Barang - | (39.73 %) L (92.74 %)
NN Rp. 0 | Rp. 0 | Rp. 0
| 3 B Belanja Modal ‘ (0%) (0 %) )
(l Rp. 2131751 000 | Rp. | 049 897 699 | Rp. 2 064 951 509
| JUMLAH (4925 %) (96.87 %

Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja BPS Kabupaten Sintang 2013
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Disamping 1tu, Kasubag TU BPS Kabupaten Sintang menjelaskan

untuk penerapan Penganggaran Berbasis Kinerja (PBK), maka perlu

diusahakan menyajikan realisasi penggunaan anggaran menurut Seksi, dan

BPS Provinsi mengkompilasi menurut wilayah masing-masing sehingga

dapat disajikan pagu dan realisasi anggaran berdasarkan sasaran strategis

vang telah ditetapkan dalam Renstra BPS.

Tabel 4.6 berikut memaparkan realisasi penggunaan anggaran yang

dirinci menurut Seks

Realis

1:
Tabel : 4.6
asi Penggunaan AnggaranMenurut Seksi

BPS Kabupaten Sintang

Realisasi s/d

— T *
: L ‘ Realisasi s/d Juni |
N c m D :
No. Seksi 1 Pagu 2013 2013 | Desember 2013
() (2) I (4) It
N . i ] Rp. 1483641000  Rp.725490699  Rp. | 416 841 709
Lo tmbs8%0%)  (95S0%)
e | Rp. 255320000 | Rp. 130 668 000 | Rp.255 320 000
b o 8 \ -
> Statistik Sosial l‘ 7 - (51.18 %) (100 %) |
] . Rp. 162477000 | Rp.84904 500 Rp. 162476800 |
3 Saustik Produksi T (5226%) (100%)
o Rp. 117499000 | Rp.58 734500 | Rp.117 499 000
o Sweukbeuber T [(A999%)  (l00%)
. Neraca Wilayah dan | Rp. 72312000 | Rp.30 600 000 . Rp.72 312 000
-~ Analisis Statistik - (42.32 %) ( 100 %)
" Integrasi Pengolahan dan I Rp. 40502000 [ Rp. 19500000 | Rp.40 502000
_Diseminasi Statistik (48.15 %) ( 100 %)
Rp.2 131751000 | Rp. 1049 897 699 | Rp. 2 064 951 509
| JUMLAH | (49.25 %) (987%)

~ Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja BPS Kabupaten Sintang 2013

Dan tabel Realisasi Penggunaan Anggaran Menurut Seksi BPS

Kabupaten Sintang tersebut menggambarkan seluruh seksi yang ada telah

menjalankan program-program kegiatannya dengan baik, terlihat dari telah
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terealisasinya seluruh anggaran yang ada, walaupun belum seluruhnya

terealisasi seratus persen.

C . Hasil Penelitian

1. Keluhan Pengguna Data

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan telah didapat
hasil terhadap indikator responsivitas pelayanan publik untuk masing-
masing informan. baik informan internal (aparat Kantor BPS Kabupaten
Sintang) maupun informan eksternal (masyarakat). Diambilnya informan
dari masyarakat dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lebih akurat,
untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap responsivitas pelayanan
yang telah dilakukan oleh Kantor BPS Kabupaten Sintang.

Menurut Dwiyanto, para pengguna jasa sering powerless dan tidak
memiliki banyak ruang dan kesempatan untuk merespon secara wajar
perlakuan yang buruk yang diterimanya ketika berhubungan dengan para
pejabat birokrasi (Dwiyanto, 2000). Kondisi pelayanan publik seperti int
terus berlangsung, meskipun telah terjadi penggantian rezim yang baru di
pucuk pemerintahan nasional, akan tetapi tidak membawa dampak

perubahan terhadap kinerja pelayanan publik.

Pertanyaan dalam wawancara kepada masing-masing informan
telah disiapkan sebelumnya dan berfungsi sebagai panduan. Pertanyaan
perthal responsivitas pelayanan publik telah disesuaikan dengan indikator
yang ada. Sebagai penjelasan tentang penyebutan informan dalam
penulisan ilmiah ini dibedakan dengan informan aparatur, yaitu inforian

internal yang berasal dari Kantor BPS Kabupaten Sintang, dan informan
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masyarakat, yaitu informan eksternal yang berasal dari masyarakat
pengguna data.

Indikator pertama yang muncul dan reponsivitas ini adalah ada
tidaknya keluhan dari masyarakat selaku pengguna layanan publik,
dalam hal ini pengguna data dari publikasi-publikasi yang dihasilkan
oleh BPS Kabupaten Sintang. Pada indikator yang pertama ini peneliti
menyajikan tanggapan dari hasil wawancara terhadap informan aparatur
BPS Kabupaten Sintang dan dilanjutkan dengan informan dari
masyarakat beserta pegawat instansi Pemenntah yang menggunakan data
BPS. Pertanyaannya adalah apakah dalam melayani masyarakat pernah
mendengar keluhan?

Tabel 4.7.

Jenis Keluhan masyarakat Terhadap Pelayanan Data dan Informasi pada BPS
Kabupaten Sintang

P\Jo , Jenis Keluhan 8 ~ Keterangan j
1 - Ada " Tidak ada
K Prosedm Pelayanan  (sulit  dan ‘ N
_berbelivbeliy *
2 I\etrampllan Petugas (seperti; v j
| . kecepatan, ketelitian,
| profesionalisme. serta tingkat .
] kesalahan) ‘-7 B - w
3 | Kedisiplinan Petugas (Siap Dltunpat | v i
Pada Jam Kerja) R o
4 | Sikap Petugas Dalam '\1embenkan N T
Pelayanan (Keramahan. Tanggung | | 1
Jawab dan Keadilan) o | N
[5 Iimbalan Biaya ] - ‘ v |
| 6 | Ketenangan dan Rasa Aman | v
7 | Kesesuaian Jadwal Pelayanan serta N |
Ketersedian Jadwal dan Prosedur i |
8 | Kenyamanan di Ruang Tunggu serta N ; l
Penataan dan Keamanan Tempat
J Parkir R B
' 9 | Plank nama dan Kode ruangan u N U

Sumber: Hasil Interview dan Observasi
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Dwiyanto (2002:47) menyatakan, bahwa penilaian kinerja birokrasi
publik tidak cukup hanya dilakukan dengan menggunakan indikator-
indikator yang melekat pada birokrasi itu seperti efisiensi dan efektifitas,
tetapt harus dilihat juga dan indikator-indikator yang melekat pada
pengguna jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, akuntabilitas, dan
responsivitas. Penilaian kinerja dari sisi pengguna jasa menjadi sangat
penting karena birokrast publik seringkali memiliki kewenangan monopolis
sehingga para pengguna tidak memiliki alternatif sumber pelayanan.
Akibatnya, dalamn proses pelayanan birokrasi publik, penggunaan
pelayanan oleh publik sering tidak ada hubungannya sama sekali dengan
kepuasan terhadap pelavanan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
organisasi pubhk tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang
dikembangkan oleh organisasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian
target semata. Sckarang ini sebaiknya kinerja harus dinilai dar ukuran
eksternal, seperti nilai dan norma vang berlaku dalam masvarakat agar
didapatkan hasil atau terdapat hubungan antara penggunaan pelavanan oleh
publik dengan kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan. Tentunya
suatu kegiatan organisasi publik akan memiliki kinerja yang tinggi. kalau
kegiatan yang dilaksanakan dan dijalankan tersebut dianggap benar dan

sesuai dengan nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat.

Uraian dari informan aparatur yaitu Staf [PDS yang sering
berhadapan langsung dengan pengguna data, diuraikan sebagai berikut
“Kalau keluhan, begini waktu itu ada yang mengeluh ruangan

perpustakaan tempat mereka mencari dan meminjam buku
cukup panas. mungkin im disebabkan ruangan perpustakaan
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tersebut tidak ada ac waktu itu hanya menggunakan kipas

angin”.

Dan pernyataan staf IPDS yang sering berhadapan langsung
dengan masyarakat, dan dari hasil observasi dapat tergambarkan dari sisi
fasilitas yang dimiliki BPS yaitu perpustakaan belum memiliki pendingin
ruangan, sehingga masyarakat pengguna data yang datang tidak merasa
puas dengan kondisi ruangan tersebut yaitu kondisi ruangan yang cukup
panas, tentu saja i mengganggu konsentrasi masyarakat pengguna data
vang datang dalam membaca atau memilih buku yang nantinya akan
dipinjam ataupun di beli oleh masyarakat.

Untuk kedepannya mungkin perlu dianggarkan pendingin ruangan
perpustakaan agar masyarakat vang datang tidak kepanasan bila berada di
dalam ruangan perpustakaan tersebut. Lebih lanjut hasil wawancara dengan
staf IPDS adalah sebagai berikut :

“Kebetulan saat ini sedang ada pendataan buku-buku yang ada
di perpustakaan, jadi penataan bukunya kurang rapi, keluhan
mereka ya buku-buku yang adadi perpustakaan kurang tertata
dengan rapr™.

Dari hasil wawancara dengan staf [PDS tersebut dan sesuat dengan
hasil observasi, buku-buku yang ada tidak tertata dengan rapi, masyarakat
mengeluh tentang kerapian dari buku-buku yang ada di dalam
perpustakaan, kerapian susunan buku yang ada di dalam perpustakaan
tentu saja sangat penting, karena apabila buku-buku tersebut tertata dengan
rapi tentu saja memudahkan dalam memilih-milih buku yang diperlukan,

hasil wawancara dengan staf [PDS tersebut terungkap bahwa ketidak
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rapian tersebut disebabkan saat ini sedang ada pendataan buku. Begitu
lamanya pendataan buku tersebut dilakukan disebabkan selain buku yang
ada di perpustakaan tersebut cukup banyak, dan juga tenaga yang tersedia
untuk mendata buku tersebut hanya satu orang saja sehingga pendataan
buku tersebut berjalan lama, yang berdampak kerapian perpustakaan tidak
dapat segera tercapat.
Lebth lanjut dalam wawancara lainya dengan staf IPDS adalah
sebagai berikut:
“Terkadang buku yang sebenarnya ada sekali mau dipinjam
tidak ada, ini dikarenakan publikasi atau buku yang ada di
perpustakaan hanya satu sehingga kalau ada yang pinjam
otomotis buku tersebut tidak tersedia lagi di perpustakaan.
Mungkin kedepannya setiap publikasi harus ada dua buku yang
disimpan di perpustakaan. Selain itu mereka mengeluh data
vang disajikan hanya berbentuk tabel-tabel ada yang tidak
dianahsis dan kadang datanva ada vang tidak singkron dengan
tahun-tahun sebetumnya™
Dar keterangan staf [PDS tersebut tergambarkan bahwa buku yang
tersedia di perpustakaan untuk satu publikasinya hanya satu buku,
mengingat vang membutuhkan data sangat banyak dan bisa jadi
masyarakat vang datang memerlukan data yang sama, berhubungan dengan
itu alangkah baiknya untuk setiap publikast yang di simpan di
perpustakaan Icbih dani satu, sehingga kalau ada masyarakat yang pinjam
buku tersebut di perpustakaan masih ada cadangannya.
Selain itu tergambarkan pula buku-buku yang tersedia banyak
dalam bentuk table-tabel saja dan tidak ada analisis, mungkin kedepannya

perlu banyak publikasi-publikasi dari BPS yang lengkap dengan analisis,

karena masyarakat maupun instansi pemerintah membutuhkan tidak hanya
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table-tabel tetapi yang dibutuhkan terkadang lengkap dengan analisis. Dari
keterangan diatas juga terlihat BPS dalam mengeluarkan angka terkadang
tidak konsisten dengan angka yang dipublikasikannya sendiri, ini
terungkap seris data tahun sebelumnya terkadang tidak konsisten, bisa jadi
ini hanya kesalahan manusia saja di dalam pengetikan ataupun memang
kesalahan dan data-data tahun sebelumnya.

Selain 1tu sumber lain yang diwawancarai kaitannya ada tidaknya
keluhan darm pengguna data vaitu kepala seksi [PDS vyaitu yang
bertanggung jawab dengan pelayanan yang ada di BPS, hasil
wawancaranya sebagai berikut:

“Keluhan dari masyarakat vang datang antara lain data yang
dicart tidak ada. mereka mencari data tidak maching dengan
data yang tersedia, kami punya banyak publikasi tapi mungkin
tidak spesifik gitu pak. seperti contohnya jumlah petani karet
berapa, padahal BPS Kabupaten Sintang tidak pernah mendata
vang seperti itu, kan hanva punya data produksi dengan data
luas lahan seperti itu saja pak. Sering tidak memuaskan tu dar
segl data sth karena kami sendirt punya keterbatasan. apa yang
di sensus atau yang di hasilkan dari survey itu yang kami
sapkan, kalau tidak dan sensus atau survey kami punya data
dari mana, data vang dibutuhkan masvarakat sering tidak ada
seperti kemaren ada dan dinas pendidikan minta data TPAK
kami tidak bisa memberikan padahal data itu memang penting,
cuma kalau memang data nya tidak ada mau gimana lagt”.

Dan pernyataan kepala seksi [PDS tersebut terungkap bahwa tidak
seluruh data yang dibutuhkan masvarakat itu tersedia, barangkali pengguna
data membutuhkan data-data spesifik tetapt BPS tidak dapat memberikan
data dimaksud. BPS menghasilkan data dari Sensus ataupun survey selain
itu BPS tidak dapat memberikan data yang diminta, menurut keterangan

kepala sekst IPDS tersebut sensus hanya dilakukan sepuluh tahun sekali

sedangkan sedangkan survey tidak pasti dalam satu tahun ada berapa kali,
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ini disebabkan BPS merupakan instansi vertical sehingga kegiatan-
kegiatannya sudah terprogramkan dari pusat, dan dirancang untuk
keperluan data nasional.

Sensus vanga dilaksanakan oleh BPS hanya ada tiga sensus yaitu
sensus penduduk, sensus pertanian dan sensus ekonomi dimana setiap
sensus dilaksankan sepuluh tahun sekali, sedangkan survey terkadang
sampelnya terlalu sedikit sehingga angka yang dapat tersajikan dari survey
tersebut tidak bisa dijadikan penghitungan sampai level kecamatan apalagi
desa, inilah keterangan yang diberikan oleh kepala seksi IPDS menanggapi
keluhan terkadang tidak tersedianya data yang dibutuhkan masyarakat
pengguna data.

Keluhan lain dart masyrakat vang di ungkapkan oleh kepala seksi
[PDS adalah sebagat berikut:

“Mungkin Kayak ini sih pak. sekarangkan ada PNBP no 54
tahun 2009 jadi setiap apapun bentuknya publikasi BPS itu
dijual berdasarkan PP tersebut begitu pak, kayak peta saja ada
nilai rupiahnva 25.000 untuk peta kecamatan. batk dia hard
copy di printkan dalam kertas A3 berwarna ataupun softcopy
nya sama harganya. kalau datanva spesitik saja misalnya yang
dibutuhkan hanya data produksi itu bisa kita bantu dengan
diprintkan karena mungkin hanva beberapa lembar, tetapi kalau
data yang dibutuhkan satu publikast ya harus berbayar, jadi
keluhannya ya harus bayar”

Peraturan pemerintah tentang Pendapatan Negara Bukan Pajak
(PNBP) no 54 tahun 2009 mengatur tentang nilai nominal yang harus
dikeluarkan oleh masyarakat apabila mereka ingin memailiki satu publikasi

lengkap, jadi dan uraian kepala seksi IPDS tersebut menggambarkan

keluhan tain dari masyarakat apabila mereka menginginkan suatu publikasi
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atau pun peta yang dihasilkan BPS mereka harus membayar dengan harga
yang sudah ditentukan sesuai dengan peraturan pemerintah tentang
pendapatan Negara bukan pajak.

Selain dan staf dan kepala seksi IPDS juga di wawancara juga
kepala BPS Kabupaten Sintang kaitannya ada tidaknya keluhan dari
masyarakat terkait data yang di publikasikan BPS:

“Jadi ada beberapa permasalahan terutama mungkin kami
kurang komunikasi terhadap data yang kami miliki, sehingga
masyarakat kurang mengerti posisi BPS, contohnya data
program penanganan kemiskinan salah satunya dari masyarakat
itu ada yang mengklaiin di beberapa tempat itu datanya tidak
sepertl apa yang diinginkan, setelah diberikan penjelasan ada
beberapa masyarakat yang menerima ada pula vang belum
dapat menerima, mungkin kami bisa lebth gencar lagi
mensosialisasikan dikarenakan data yang digunakan adalah
data dari PPLS dimana kegiatan tersebut kami lakukan pada
tahun 2011 sehingga tidak relevan lagt kalau digunakan saat ini
mungkin 1ni yang dapat kami sampaikan terhadap masyarakat
atau kepala desa”.

Dari hasil wawancara dengan kepala BPS Kabupaten Sintang
tersebut menggambarkan masth banyak masyarakat vang datang untuk
mempertanyakan data yvang dihasilkan oleh BPS. terutama vang sering
datang menanyakan data-data yang dihasilkan kaitannya dengan program
kemiskinan. Masyarakat ataupun kepala desa yang datang banyak
menanyakan data yang dihasilkan BPS tersebut, menurut mereka data yang
dihasitkan tersebut tidak akurat. Keterangan dari kepala BPS Kabupaten
Sintang penyebab masyarakat maupun aparat desa sampai jauh-jauh datang
dikarenakan kurangnya sosialisasi dari BPS sendir, kaitanya dengan data-

data yang dihsilkan unuk program penanganan kemiskinan memang BPS

yang mendata tetapi pendataan tersebut sudah dilakukan sangat lama yaitu
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di tahun 2011 yang lalu, begitulah informasi dari Kepala BPS Kabupaten
Sintang.

Petikan lainnya dengan kepala BPS Kabupaten Sintang terhadap
ada tidaknya keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan
BPS kabupaten sintang :

“Selain itu mungkin kalau data yang lain misalnya data
ketenagakerjaan seperti kemann dimuat di media masa dan
instansi tenaga kerja yang mengatakan data pengangguran yang
tiga koma sekian persen dikeluarkan BPS itu cukup tinggi
mereka mempertanyakan keakuratan data tersebut, mungkin ini
karena kurang komunikast atau sosialisasi saja dari kami dan
Juga di media masa tersebut tidak memuat gambaran tahunnya
berapa , tetapi setelah kami berikan penjelasan, bahwa data itu
adalah data pada tahun 2011 akhirnya juga bisa dimengerti,
intinva bukannya masyarakat keberatan mungkin kami harus
lebuh sering memberikan penjelasan kepada masyarakat”.

Untuk data-data penting seperti data ketenagakerjaan yang
berkaitan langsung dengan tupoksi dinas tenaga kerja mungkin BPS harus
sering berkomunikasi ataupun bekerja sama barangkali, agar tidak terjadi
kesalahpahaman antara institusi, seperti vang diutarakan oleh kepala BPS
kabupaten sintang tersebut  karena komunikasi yang tidak  dijaga
permasalahan tekmis seperti perbedaan data ketenagakerjaan sampai
termuat di media masa vang seharusnya itu tidak perlu terjadi karena dapat
di komunikasikan diantara kedua mstitusi tersebut.

Selain keluhan dari dinas tenagakerja BPS Kabupaten Sintang juga
mendapat pertanyaan mengenai data yang telah dihasilkan, seperti data

produksi tanaman pangan ada beberapa masyarakat yang mempertanyakan

dan juga perum bulog kabupaten sintang juga menanyakan tentang data
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produksi tanaman pangan yang dihasilkan, seperti berikut informasi dar
Kepala BPS Kabupaten Sintang:
“Itu hanya yang terkait dengan beberapa data yang kamm
hasilkan ya, ada beberapa data yang lain seperti produksi
tanaman pangan yvang dipertanyakan bulog, tetapi setelah kami
jelaskan mereka dapat memahami juga”

Dan pernyataan diatas ada beberapa masalah terhadap data yang
dihasilkan BPS, data tanaman pangan sudah barang tentu salah satu data
yang strategis karena menyangkut bahan pangan untuk kepentingan orang
banyak, untuk itu BPS harus lebih gencar melakukan koordinasi dengan
institusi-institusi yang terkait dengan data yang dihasiikan, agar institusi
yang akan menggunakan data BPS tersebut tidak salah didalam
mengartikan ataupun mengaplikasikan dalam rencana kegiatanya.

Keluhan tain dari masyarakat selaku pengguna data yang datang ke
BPS Kabupaten Sintang adalah sebagai benkut:

“Tenma kasih, keluhan saya ialah data yang dibutuhkan
tidak dapat terpenuhi atau tidak tersedia dan data yang
diperlukan tidak bisa didapatkan dalam waktu sekali
kunjungan.”

Keluhan dari informan masyarakat yvang lain adalah sebagai
benkut:

“Kebetulan saya mantan kec sepauk, jadinya saya kesini
mencar data untuk kec sepauk, tapi data yang saya can tidak
ada pak, vaitu data luas lahan pertanian perdesa. Selain itu data
lain yang ada data lama, selain data pertanian yang saya
butuhkan adalah data penduduk tahun 2014 tetapi yang tersedia
data tahun 2013.”

Lebih lanjut informan yang lain mengungkapkan:

“Saya ditugaskan Camat untuk merancang monografi
kecamatan, saya kesini mau mencart data-data yang terkait
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dengan kecamatan tempunak, jadi saya pinjam buku kecamatan
tempunak dalam angka, kalau keluhannya sih data-data yang
ada di buku yang saya pinjam ini kurang lengkap.”

Dari pendapat yang diuraikan oleh beberapa masyarakat yang
berkunjung ke Kantor BPS Kabupaten Sintang mengandung arti bahwa
pelaksanaan pelayanan publik khususnya data yang tersedia belum
seluruhnya memenuhi harapan masyarakat, data yang tersedia kurang
lengkap dan kecepatan pelayanan informasi statistik belum dapat
memenuhi semua harapan masyarakat. Pennasalahan lainnya adalah
prosedur peminjaman buku terlalu kaku seperti yang dijelaskan oleh
informan aparatur BPS Kabupaten Sintangyaitu Kepala Seksi IPDS yang
bertanggung jawab menjalankan Pelavanan Statistik kepada masyarakat,
sebagai berikut :

“Keluhan lainnya Pak. salah satunya adalah peminjaman buku,
apabila ingin meminjam buku masyarakat harus meninggalkan
KTP asli, banyak pengunjung vyang datang mengharapkan
kedepan cukup foto copy KTP saja berhubung KTP asli
kadangkala dibutuhkan terutama untuk perjalanan jauh.”

Dar uraian di atas dapat diketahui, bahwa pelayanan statistik yang
telzh dilaksanakan belum bisa memenauhi keinginan masyarakat, baik dari
ketersediaannya atau kelengkapan data yang diperlukan maupun prosedur
dalam peminjaman buku yang mengharuskan meninggalkan identitas asli.
Sedangkan jawaban informan masyarakat terkait dengan keluhan
selanjutnya adalah sebagai berikut :

“Selama ini yang kami amati petugas itu cukup baik, dalam
beberapa kalt kunjungan ke BPS sava dilayani dengan baik,

walaupun tekadang harus menunggu karena kesibukan aparat
BPS. permasalahannya terkadang data yang dibutuhkan tidak
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tersedia dan data yang ada juga tidak up to date, sepertinya itu
saja sih, ruang perpustakaanya juga panas.”

Dari pernyataan masyarakat tersebut bisa diketahui bahwa
masyarakat masith merasa harus menunggu dan data yang dibutuhkan
terkadang tidak tersedia dan tidak aktual selain itu ruang perpustakaanya
tidak ada AC sehingga dengan suasana yang panas mengurangi
kenyamanan pengunjung perpustakaan tersebut.

Jawaban dari aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang, Kepala
Seksi IPDS sebagal penanggung jawab program penyediaan dan pelayanan
informasi statistik adalah sebagai berikut:

* Kaitannya dengan keluhan masyarakat, mungkin data yang
dibutuhkan bersifat individn, itu memang tidak tersedia, ini
disebabkan BPS hanya mempublikasikan hasil pendataan secara
agregat, tidak mempublikasikan per responden atau per
perusahaan. Untuk ruangan yang panas dalam waktu dekat
ruangan tersebut akan difasilitasi dengn AC karena anggaran
untuk itu sudah diusulkan, sehingga pengunjung perpustakaan
akan 1merasa lebih enak dalam mencan buku-buku atau
membaca buku-buku yang ada di perpustakaan, terima xasth.

Dar jawaban informan aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintanyg
tersebut diketahui memang ada keluhan darn masyarakat terhadap
pelayanan terhadap masyarakat di Kantor BPS Kabupaten Sintang,
khususnya terkait prosedur yang harus ditempuh dalam meminjam buku,
tidak tersedianya data yang dibutuhkan serta tidak uptodate nya data yang
dipublikasikan. Dari jawaban informan tersebut, berdasarkan analisis

penulis diketahui bahwa jawaban informan aparatur Kantor BPS

Kabupaten Sintang dan mforman masyarakat pengguna data yang
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berkunjung, mengatakatan : “Ada Keluhan” dan pelayanan di kantor BPS

Kabupaten Sintang.

2. Sikap Aparatur BPS Kabupaten Sintang.

Dalam indikator kedua yaitu masalah sikap aparatur Kantor BPS
Kabupaten Sintang terutamna petugas yang dalam pelayanan berhadapan
langsung dengan masyarakat pengguna data, di dalam menghadapi
keluhan masyarakat tersebut dapat dijelaskan oleh masing-masing
informan sebagaimana yang telah diwawancari.

Dwiyanto (2002) menyatakan Usaha pemngkatan kinerja pelayanan
publik tanpa mengikut sertakan aparaturnya akan tidak berhasil. Selaku
tenaga operasionalisasi dari suatu bentuk pelayanan umum, baik buruknya
pelayanan umum tadi sangat tergantung pada penampilan aparaturnya, di
samping faktor lainnya, sepertt kinerja peraturan dan program kerjanya.
Didalam pelayanan umuin, aparatur sering dituduh sebagai penyebab
tunbulnya berbagai ketidakpuasan terhadap bentuk pelayanan umum.
Kultur birokrasi pemerintahan yang seharusnya lebih menekankan pada
pelayanan masyarakat ternyata tidak dapat dilakukan secara efektif oleh
birokrasi di Indonesia. Namun mereka tidak dapat disalahkan sepenuhnya,
hal ini karena sikap dan prilaku mereka tidak terlepas dari pengaruh atas
sistem kemasyarakatan di Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi penulis, upaya yang dilakukan oleh
BPS Kabupaten Sintang dalam mengatasi adanya keluhan masyarakat

tersebut adalah dengan membuat atau menyusun program harian. Adapun
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hasil observasi mengenai Program Hanan Pelayanan Data dan Informasi

pada BPS Kabupaten Sintang dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8.

Program Harnan Pelayanan Data dan Informasi pada
BPS Kabupaten Sintang

No

Program

i Penyusunan dan

Out Put

Out Come

penyampaian [aporan haran
mengenai jumlah

. pengunjung

b

~ Penyusunan dan
. penyampaian l.aporan hartan
. mengenai jenis Data dan

Laporan harnan
mengenai jumlah
pengunjung.

Laporan harian belum
dapat disampaikan
setiap hari. Dimana
laporan tersebut baru
disampatkan 2- 3 han
kemudian.

Informasi vang dicari

Laporan harian
mengenat jenis
Data dan Informasi
yang dicar

Belum semua

pengunjung dapat di
data setiap hari.

Penyusunan dan
penyampaian Laporan harian
mengenai ketersediaan Data
dan Informasi

Laporan hanan
mengenai

i ketersediaan Data
dan Informasi

Tersedianya data
ketersediaan Data dan
Informasi

Penyusunan dan

- penyampaian harian absensi

petugas

Sumber: Hasil Observasi

Absensi hanan
petugas

Tersedianya data
Absensi harian petugas

Informan aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang vaitu Kepala

Seksi [PDS sebagai penanggung jawab di dalam pelayanan terhadap

masyarakat maupun

dinas

instansi

yang membutuhkan

data,

menyampaikan bahwa sikap aparatur dalam menghadapi keluhan cukup

baik, hal itu diungkapkan sebagaibertkut :

*“ Kattannya kalau memang ada keluhan dari masyarakat kita
tenma dengan baik kita catat karena hal itu sebagai bagian dan
koreksi masyarakat. Kalau memang memerlukan penjelasan
kita jelaskan dengan baik kalau perlu soaialisasi ya kita
sosialisasi dengan baik, kalau perlu penyelesaian yang lain kita

catat.  Apa
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menyelesaikan, kita cani solusinya dengan koordinasi kedalam
(internal), apa yang menjadi kendala.”

Dar jawaban yang diungkapkan informan aparatur Kantor BPS
Kabupaten Sintang bisa diketahui bahwa sikapnya dalam menanggapi
keluhan masyarakat, adalah sudah cukup baik, aparat yang ada di BPS
khususnya yang berhadapan langsung dengan masyarakat sudah dapat
menjelaskan sehingga masyarakat yang belum puas dapat dengan segera
memahami permasalahan yang ada di BPS, sehingga masyarakat yang
datangpun dapat terpuaskan.

Selain 1tu hasil wawancara dengan Kepala Seksi [PDS berkaitan
dengan bagaimanakah sikap apar BPS Kabupaten Sintang dalam
menanggapi keluhan adalah sebagai berikut :

“Sikapnva va kami hanva menjelaskan dengan sabar saja,
sementara data yang ada hanya ini, misalnya pernah ada minta
data ekonomi per scctor dan sangat spesifik data yang diminta
va saya ambilkan buku PDRB ternvata data yang dibutuhkan
tidak tersedia di buku tersebut, jadi kami harus menjelaskan
kami tidak memiliki data spesifik yang dimaksud™.

Dart informast diatas dapat diketahui tidak semua data dimiliki
BPS, terutamna data-data yang spesifik BPS tidak memilikinya, memang
terkadang masyarakat membutuhkan data-data spesifik, pemerintah daerah
juga membutuhkan data-data dimaksud mungkin kedepanya perlu
direncanakan pendataan-pendataan yang dapat menghasilkan data-data
yang spesifik akan lebih baik apabila dapat tersaji sampai level Desa, tentu

ini sangat membantu pemerintah daerah dan Kabupaten sampai dengan

level Desa agar dapat merencanakan pembangunan dengan batk dan benar.
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Selain hasil wawancara dengan kepala seksi IPDS hasil wawancara
dengan staf IPDS diperoleh keterangan sebagai berikut :

“Kaitannya dengan sikap kami dalam menghadapt keluhan
masyarakat ya tentunya kami akan terus berbenahlah, yang pasti
untuk merapikan ruang perpustakaan, mengusulkan pendingin
ruang kepada atasan dan menjawab pertanyaan masyarakat
dengan baik apabila mereka bertanya sesuai dengan yang kami
ketahui saja™.

Dan uraian diatas staf IPDS telah berusaha bersikap dengan baik
terhadap masyarakat pengguna data vang datang ke kantor BPS Kabupaten
Sintang, dan sudah berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ditanyakan sesuai dengan yang diketahuinya saja.

Jawaban responden aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang
dikuatkan oleh jawaban informan masyarakat pengguna data sebagai
berikut :

“Ya cukup bagus dalam pelayanan, dalam menanggapi keluhan
kami terkait data yang saya butuhkan belum juga tersediapun
jawabanya cukup baik.”

Dari pernyataan informan tersebut menggambarkan sikap aparat
BPS cukup baik dalam menanggapi keluhan dar masyarakat. staf yang
bertugas cukup sigap dan paham permasalahan sehingga informasi yang
disampaikan kepada masyarakatpun langsung dapat diterima. Pada
jawaban pertanyaan indikator kedua dari informan aparatur kantor BPS
Kabupaten Sintang Staf Seksi IPDS. yang merupakan staf pelaksana yang
sering berhadapan langsung dengan masyarakat, adalah sebagai berikut :

“Dalam Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik,
saya menghadapi masyarakat , dengan fleksibel. Setiap orang
itu, kita layani dengan cara yang tidak mesti sama. Kalau

masyarakat tidak paham setiap kita kasith penjelasan karena
mungkin usia, kita dengan sabar memben penjelasan. Kalau
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yang dikasih penjelasan itu bisa nangkep ya kita kasih
penjelasan di situ dengan cara yang nyantai aja”.

Dari jawaban informan aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang
tersebut diketahui bahwa sikapnya dalam menghadapi keluhan masyarakat
adalah fleksibel, yang mengandung arti setiap masyarakat dilayani dengan
perlakuan yang berbeda-beda sesuai dengan karakter dan kebutuhannya
masing-masing. Penekanan terhadap sikap sabar dalam melayani
merupakan salah satu alternatif untuk menampung aspirasi keluhan
masyarakat terhadap pelayanan publik yang cukup baik.

Selain 1tu hasil wawancara dengan Kepala BPS Kabupaten Sintang
kaitannya dengan sikap aparat BPS dalam merespon keluhan dari
masyarakat adalah sebagai berikut:

“Kalau yang sudah saya sendiri lakukan di beberapa moment
rapat saya sendiri memiliki kewajiban mensosialisaikan data-
data yang dihasilkan, seperti keberatan-keberatan terhadap data
PPLS yang digunakan untuk program penanganan kemiskinan
dan juga digunakan untuk mendistiibusikan beras miskin™

Dan  pernyataan Kepala BPS Kabupaten Sintang terscbut
tergambarkan sikap aparat BPS dalam menghadapt keluhan selain
langsung menjelaskan permasalahan vang ada kepada mayarakat maupun
Kepala Desa vang datang, yang paling sering ditanyakan oleh masyarakat
adalah data PPLS yang digunakan oleh pemerintal dalam program-
program penanganan kemiskinan, untuk hal itu Kepala BPS Kabupaten
Sintang memanfaatkan moment-moment rapat baik dengan dinas instansi

vang ada di wilayah Kabupaten Sintang maupun di moment pertemuan-

pertemuan kepala desa sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diterima.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535 pdf
99

Selain itu juga dapat dianalisa apakah munculnya keluhan dijadikan
bahan referensi terhadap perbaikan system pelayanan yang ada di BPS
Kabupaten Sintang. Dari hasil wawancara denganinforman yaitu
aparaturBPS Kabupaten Sintang, bahwa semua keluhan masyarakat
pengguna layanan dijadikan acuan dalam upaya perbaikan pelayanan,
sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Seksi IPDS Kantor BPS Kabupaten
Sintang, sebagail penanggung jawab program penyediaan dan pelayanan
informasi statistik sebagai berikut :

“ Berkaitan dengan keluhan, kalau keluhan itu mungkin bisa
kita atasi atau mungkin bisa kita jawab di situ ya akan kita
jawab langsung atau kalau memang itu berupa masukan-
masukan mungkin akan kita di jadikan referensi untuk
perbaikan-perbatkan didalam melayani masyarakat™

Dan pernyataan diatas, kepala sekst IPDS telah berusaha untuk
menjawab segala bentuk keluhan vang disampaikan masyarakat, dan
pernyataan tersebut juga menggambarkan setiap keluhan yang disampaikan
oleh masyarakat akan dijadikan referensi perbaikan kedepan, tinggal
bagaimanakah seksi IPDS selaku seksi yang bertanggung jawab terhadap
pelayanan dapat merencanakan kegiatan-kegiatan kedepan agar dapat
terprogramkan dengan baik.

Pernyataan lain vang disampaikan oleh Kepala Seksi IPDS
keterkaitan dengan apakah keluhan masyarakat tersebut dijadikan referensi
untuk perbaikan kedepan adalah sebaga benkut :

“Referensi perbaikannya saat ini saya lagi buat system, yaitu

sebuah aplikasi PST dan SKD yang telah ada di PC ruangan

perpustakaan, jadi kalau ada tamu datang langsung mengisi
beberapa pertanyaan di aplikasi tersebut mereka di data mengenai

pendapatnya bagaimana tingkat pelayanan yang telah diberikan dan
mencari tau data apa yang mereka butuhkan™.
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Didalam menampung keluhan masyarakat yang datang BPS
Kabupaten Sintang telah merancang suatu aplikast yaitu aplikasi PST
(Pelayanan Statistik Terpadu) dan aplikasi SKD (Survei Kebutuhan Data)
dimana dari aplikasi tersebut masyarakat yang datang ke perpustakaan
langsung mengisi beberapa pertanyaan baik itu identitas pengunjung yang
datang maupun mendata data apa yang mereka butuhkan, yang nantinya
keluaran dari aplikasi tersebut dijadikan referensi perbaikan pelayanan
yang ada di BPS Kabupaten Sintang.

Hal tersebut juga dipertegas lagi oleh jawaban informan aparat
Kantor BPS Kabupaten Sintang yang lain yaitu langsung dengan Kepala
BPS Kabupaten Sintang selaku Kuasa Pengguna Anggaran, sebagai
berikut:

“Kaitannya dengan keluhan masyarakat tetap kita catat dan kita
jadikan referensi untuk pelayanan vang lebih baik. Penjelasan
tentang data vang dirihs BPS secara terbuka tetap Kkita
sampaikan kepada masyvarakat. Ketika masyarakat berkunjung
untuk meminta data, di situ Kita sampaikan bahwa, kita minta
masukannya apa vang Kita berikan selama im apa memang
sudah pas atau ada yang kurang pas di dalam pelayanan.
Sehingga lavanan mi, nanti ke depannnya menjadi lebih baik
dan bisa memben mantaat yang lebth besar untuk masyarakat
dan untuk perencanaan pembangunan,terima kasih™.

Jawaban-jawaban dari responden aparatur Kantor BPS Kabupaten
Sintang tersebut menandakan secara tepat bahwa keluhan maupun
masukan dijadikan referensi untuk introspeks: din dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, lebih lanjut masukan-masukan dan

masyarakat tersebut dijadikan masukan dalam perencanaan pekerjaan

kedepan, agar hasil yang didapatkan oleh BPS Kabupaten Sintang dapat
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bermanfaat untuk masyarakat luas dan Pemerintah Daerah khususnya yang
berkepentingan langsung dengan data-data yang dihasilkan BPS.

Terkait dengan hal tersebut, agar hasil yang didapatkan oleh BPS
Kabupaten Sintang dapat bermanfaat untuk masyarakat Juas dan
Pemerintah Daerah, BPS menyiapkan rancangan proses pelayanan secara
bertahap mengikuti langkah-langkah antara lain dengan menetapkan bentuk
dan mutu layanan yang akan diterima oleh masyarakat, dengan sepenuhnya

mengacu pada kegiatan mereka.

Berdasarkan hasil observasi, Bentuk Dan Baku Mutu Pelayanan
Data dan Informasi pada BPS Kabupaten Sintang dapat dilihat pada Tabel
4.9 berikut ini:
Tabel 4.9

Bentuk Dan Baku Mutu Pelayanan Data dan Informasi
pada BPS Kabupaten Sitang

[ Kegiatan Out Put ﬁ} Qut Come ﬁi

Masyarakat/Pengunjung S ﬁl
( Mencari Lokasi Informasi tentang lokasi. jam | Informasi tentang |
| | Kenja, dan Prosedur Pelayanan. 1 Lokasi, jam Kerja, |
| | dan Prosedur
| Pelayvanan belum |

|
! mudah dipahami dan %
| sulit diperoleh.

Mendaftar Kartu Pengunjung Seharusnya 2 Menit
selesai dan Lengkap
namun belum

o . jfercapai |

Mendapat Data dan | Buku — buku Mudah di dapat

Informasi

Sumber: Hasil Observasi
Sedangkan jawaban informan masyarakat yang berkaitan dengan
apakah keluhan dart masyarakat dijadikan referensi perbaikan di BPS

Kabupaten Sintang, jawaban dan masyarakat adalah sebagai bertkut :
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“Keluhan yang saya sampaikan sudah ditindak-lanjuti, sewaktu
akan menyususun skripsi saya memerlukan soft copy data
penduduk per Kecamatan, dan pada kunjungan ketiga sudah
diberikan”.

Berdasarkan jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa
ketuhan yang muncul dan masyarakat telah dijadikan referensi terhadap
perbaikan system pelayanan di BPS Kabupaten Sintang, mungkin tinggal
bagaimana pelayanan bisa lebih dipercepat, lebih batk kalau masyarakat

yang datang cukup dengan satu kali kunjungan sudah mendapatkan data

yang dimaksud.

3. Tindakan Aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang.

Menurut Kepala Seksi IPDS pada akhir tahun telah dapat disajikan
publikast Statistik Ekonomi, Statistik Sosial dan Kesejahteraan, scita
publikasi lainnya sebanyak 22 judul publikasi, dengan tambahan satu
publikast tanaman pangan yang diluar jadwal rilis. Schingga sasaran
penyediaan data informast statistik vang lengkap dan akurat telah tercapai
seratus persen.

Tetapt didalam pelaksanaan lapangan menurut Kepala BPS
Kabupaten Sintang masalah ataupun kendala yang dihadapicukup banyak,
diantaranyaketerlambatan pengumpulan data, karena jarak tempuh vang
jauh mengakibatkan data dan infomasi tidak dapat diperoleh secara
optimal.

Sehubungan dengan telah dilaksanakannya program-program yang
ada di BPS Kabupaten Sintang berikut hasil wawancara awal dengan Kasi

IPDS dan diperoleh keterangan sebagat berikut:
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Program guick wins, dimanapelaksanaanya di BPS Sintang
telah tercapai, pada awal tahun 2013 telah terlaksanaPST,
sedangkan pada akhir tahun semua ARC yang ada pada website
BPS Kabupaten Sintang juga sudah dirilis sesuai jadwal yang
telah dijanjikan,sehingga sasaran tercapainya quick wins yaitu
kemudahan dalam akses, murah dalam pelaksanaan dan cepat
dalam penyajian dapat dicapai.

Dari uraian kepala seksi [PDS bahwasanya program quick wins
sudah berjalan, program quick wins adalah peningkatan kepuasan
pelanggan, penyempurnaan pelayanan statistic (e-service), pusat pelayanan
statistic terpadu(PST) dan advanced release calendar (ARC), hanya dalam
pelaksanaan program tersebut terdapat juga kendala atau masalah seperti
yang dikemukakan lebih lanjut oleh Kasi [PDS:

Dalam pelaksanaan program quick wins tersebut terdapat juga
kendala yaitu sarana prasarana PST belum sepenuhnya sesuai
standar yang ditetapkan, belum tersedianya pustaka gilib karna
keterbatasan PC vang ada, belum tersedianya Pustakawan yang
terlatih dan belum semua pengunjung vang datang di data pada
buku tamu PST.

Dalam implementasi program quick wins tersebut ternyata masih
banyak masalah maupun kendala seperti pernyataan di atas, dimana sarana
dan prasarana vang ada didalam menunjang program tersebut belum
seutuhnyva tersedia, seperti PC yang ada belum cukup, dimana PC sangat
diperlukan untuk mendata setiap pengunjung vang datang dan selain itu
menurut pengamatan peneliti ruang yang ada juga kurang besar, sebaiknya
kedepannya BPS Kabupaten Sintang dapat merancang ruangan khusus PST
yang cukup besar tidak hanya untuk menyimpan buku-buku yang lumayan

banyak tetapi juga bisa menampung masyarakat pengguna data yang

datang yang biasanya datangnya berkelompok.
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Lebih lanjut Kasi [PDS BPS Kabupaten Sintang menerangkan
tujuan lain yang juga ingin dicapai adalah mengkoordinasikan seluruh
penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral dan statistik khusus, dan pada
tahun 2013 kegiatan tersebut telah dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Kepala BPS Kabupaten Sintang kerjasama dalam
pembuatan publikasi dengan instansi terkait pada tahun 2012 telah
terlaksana seluruhnya, ini menunjukan kinerja BPS dalam koordinasi
dengan seluruh penvelenggaraan kegiatan statistik terjalin  dengan
baik.Pada akhir tahun dapat tersaji publikasi kecamatan dalam angka 2013
dari 14 kecamatan yang ada di Kabupaten Sintang. Sehingga sasaran
terpenuhinya kebutuban statistik wilayah kecil dan spesifik daerah dapat
tercapai.

Menurut Kepala BPS Kabupaten Sintang masalah dan kendala yang
dihadapi adalah responsibilitas vang masih rendah, berdampak pada
penyajian dalam wilavah vang terkecil (staristic small area), dan juga
ketersediaan data pada instansi terkait dalam skala kecil masih sedikit
bahkan tidak ada sama sckali.Pada akhir tahun dapat terintegrasinya
pelaksanaan pengumpula.n. pengawasan lapangan, pengolahan hingga
analisis dan diseminasi statistik. Sehingga sasaran meningkatkan fungsi
Sistem Statistik Nasional (SSN) dapat dicapai pada tingkatan 90 persen.

Menurut Kepala BPS Kabupaten Sintang masalah maupun kendala
yang dihadapi adalah:

1) Pengumpulan data belum tepat waktu.

2) Pengawasan terlambat sebelum masuk proses pengolahan.
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3) Pengolahan data ikut terlambat dikarnakan keterlambatan dokumen.
4) Analisis dan diseminasi data menjadi kilat dikarnakan mengejar jadwal
terbit.

Pada akhir tahun dapat dikompilasikan data-data yang bersumber
dan instans: atau lembaga lainnya. Sehingga sasaran terwujudnya
koordinasi dengan instansi terkait dapat dicapai pada tingkatan 90
persen.Lebih lanjut masalah ataupun kendala yang dihadapi adalah
kesulitan memperoleh data untuk instansi yang tidak sadar statistik dan
perbedaan definisi data antara instansi lain dengan BPS.

Lebih lanjut menurut kepala BPS Kabupaten Sintang strategi untuk
mengatasi masalah ataupun kendala yang dihadapi adalah dengan
meningkatkan hubungan dengan pengguna data. agar menjadi ‘sadar
statistik* dan meningkatkan efektititas dan efisienst diseminasi data dan
informast statistik. Selain meningkatkan hubungan dengan pengguna data
BPS juga harus mampu bersaing dalam tlmu pengetahuan dan teknologi di
bidang statistik. Kemampuan Tcknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
sangat dipengaruhi tersedianya statistik keillmuan dalam TIK. terbentuknya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dalam penyelenggaraan Sistem
Statistik Nasional merupakan indikator dan kemampuan dalam TIK.

Menurut Kasubag TU BPS Kabupaten Sintang, pada akhir tahun
BPS Kabupaten Sintang mendapatkan tainbahan pegawai KSK di
Kecamatan Sungai Tebelian. Sehingga sasaran memadainya kuantitas dan
kuatitas SDM dapat dicapai pada tingkatan Sembilan puluh persen.Masalah

ataupun kendala lain yang dihadapi yaitu mutu sumber daya manusia
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(SDM), khususnya petugas lapangan, masih lemah dan belum memadai,
dimana di daerah pedesaan kesulitan mencan tenaga non organik BPS
sebagal mitra statistik. Selain itu SDM organik di BPS Kabupaten masih
sangat terbatas, belum semua kepala seksi mempunyai staf dan belum
efisiennya struktur organisasi BPS Kabupaten Sintang,

Indikator ketiga adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang untuk memben kepuasan kepada
pengguna data, sebagaimana yang diungkapkan oleh informan aparatur
Kantor BPS Kabupaten Sintang, Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai
berikut :

“Selama in1 pelayanan terhadap permintaan data di BPS
Kabupaten Sintang dirasakan sudah cukup baik, apa bila
memerlukan data masyarakat bisa langsung datang ke ruangan
PST (Pelayanan Statistik Terpadu) dan disana sudah banyak
terdapat banyak buku-buku, ada juga yang menginginkan data-
data yang sifatnya uinum seperti data penduduk bisa ddihat di
Website BPS, sehingga untuk masyarakat yang jauh dar kota
Sintang tidak perlu datang ke Sintang untuk meminta data yang
diinginkan™

Dari jawaban inforiman aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang
tersebut dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan cukup baik dan
bijak dalam memberikan kepuasan kepada masyarakat pengguna data.
Dengan tindakan yang didakukan vaitu memenuht permintaan masyarakat
untuk mengupload data-data umum seperti jumlah penduduk sehingga

masyarakat yang berada jauh dart Kota Sintang pun dapat mengakses data

tersebut.
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Lebih lanjut, tindakan lain yang dilakukan oleh aparat Kantor BPS
Kabupaten Sintang untuk memberikan kepuasan kepada pengguna data
seperti yang diungkapkan staf IPDS sebagai berikut :

“Kaitannya dengan tindakan untuk memberi kepuasan kepada
masyarakat, sudah di mulai dengan perbaikan sarana dan
prasarana yang ada, didahului dengan adanya PST (Pelayanan
Statistik Terpadu) dimana dahulu apabila masyarakat maupun
instanst  Pemenntah memerlukan data mereka harus
berkonsultasi atau meminta data ke seksi masing-masing yang
ada di BPS Kabupaten Sintang, tetap! sekarang dengan adanya
PST permintaan data maupun konsultasi statistik cukup di satu
seksi saja, yaitu seksi IPDS selaku penanggung jawab PST™.

Dari jawaban informan aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang,
dapat diketahwi bahwa sudah banyak tindakan-tindakan yang diambil guna
memperbaiki pelayanan dalam rangka untuk memberikan kepuasan kepada
masyarakat pengguna data, salah satunya sudah ada PST dimana
masyarakat apabtla memerlukan data cukup datang ke satu ruangan saja
vaitu ruangan PST di tempat tersebut sudah lengkap seluruh data yang di
butuhkan. kalau dahulu seperti diungkapkan Kepala Seksi [PDS,
masyarakat yvang memerlukan data harus ditanya dahulu membutuhkan
data apa, sehingga diarahkan ke seksi yang membidangi data tersebut,
sekarang dengan adanya PST pelayanan dilakukan dalam satu pintu yaitu
ruangan PST.

Selain 1tu pernyataan dari kepala seksi IPDS kaitannya dengan
tindakan-tindakan yang sudah dilakukan oleh BPS kabupaten Sintang
adalah sebagai berikut:

“Kalau datanya tersedia kami berupaya secepatnya memberikan
data yang duminta dimaksud, kemudian tindakan lain yang kanu

berikan kalau dulu publikasi-publikasi yang kami buat dalam
bentuk world, sekarang telah diganti dalam bentuk publisher
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sehingga memudahkan bagi kami untuk memberikan data
kepada masyarakat apabila mereka membutuhkan hanya
beberapa data saja tidak dalam bentuk satu publikasi, sehingga
pelayanan yang kami berikan dapat dengan cepat, murah dan
mudah”.

Dan pemnyataan kepala seksi IPDS tersebut bahwasannya aparat
BPS berupaya merespon tidak hanya dengan menjawab keluhan-keluhan
vang disampaikan oleh masyarakat saja, tetapi aparat BPS juga merubah
sistem yang ada dengan teknologi yang di miliki, yaitu publikasi saat ini
diketik menggunakanmicrosoft publisher yang sebelumnya dalam
pengetikan publikasi menggunakanmicrosoft word, dimana pengetikan
publikasi menggunakanmicrosoft publisher tersebut aparat BPS bisa
dengan cepat melayant permintaan pengguna data, apabila vang
dibutuhkan hanya table-t¢bel tertentu saja dart sebuah atau beberapa
publikasi, sehingga memudahkan aparat BPS sendiri dalam memenuhi
kebutuhan konsumen data yang datang, dan pelayanan yang diberkan juga
dapat dengan cepat schingga masvarakat tidak harus berlama-lama datam
mendapatkan data vang diminta.

Sedangkan jawaban dan responden masyarakat pengguna data
memben jawaban terkait dengan tindakan aparatur Kantor BPS Kabupaten
Sintang, sebagaimana vang disampaikan sebagai berikut :

“Tindakan yang dilakukan oleh petugas di BPS Kabupaten
Sintang sudah baik, dimana mereka dengan cepat memberikan
buku-buku yang diperlukan maupun soft copy apa bila kita
menginginkannya walaupun tidak semua data bisa diminta
dengan soft copy

Dan jawaban tersebut dapat diketahui bahwa tindakan petugas di

BPS Kabupaten Sintang sudah cukup baik, dimana sudah dengan cepat dan
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sigap petugas memberikan pelayanan dengan segera memenuhi permintaan
dari pengunjung yang datang, hanya saja mungkin perlu data-data yang
sering diminta oleh masyarakat harus disiapkan juga soft copynya sehingga
masyarakat tidak perlu meminjam buku ataupun memfotocopy terhadap
data yang dibutuhkan.

Selain menganalisis ada tidaknya tindakan aparat terhadap keluhan
dart pengguna data penulis juga menanyakan apakahada penempatan
pengguna jasa dalam system pelayanan. Hal ini mengandung maksud
bahwa dalam upaya perbaikan dan penyeinpurnaan bidang pelayanan,
pengguna jasa atau masyarakat pengguna data ditempatkan dalam posisi
sebagai narasumber dalam upaya perbaikan system pelayanan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan aparatur Kantor
BPS Kabupaten Sintang diperoleh keterangan bahwa penempatan posist
pengguna jasa sangat penting dalam upaya perbaikan system layanan,
sebagaimana diungkapkan oleh Kepala BPS Kabupaten Sintang, sebagai
berikut

“Kita mengajak sharing dengan berbagi 1lmu, mengajak
masyarakat pengguna data vang datang untuk memberikan
masukan kepada Kkita, sehingga kedepannya, kita dapat
memperbaikt diri dalam hal inelayani masyarakat, mungkin itu
Pak®.

Dari uraian kepala BPS Kabupaten Sintang tersebut menyatakan
masyarakat maupun instansi pengguna data tetap ditempatkan dalam
system pelayanan, masyarakat maupun instanst pemerintah selaku

pengguna data tetap diajak bertukar pikiran guna perbaikan data BPS

kedepan, hal ini sangat baik untuk BPS sendin dikarenakan akan diketahui
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kekurangan-kekurangan yang ada dari data yang dihasilkan, selain itu

pernyatan kepala BPS Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut:
“Memang sih kalau data yang kita hasilkan tidak bisa
memberikan kepuasan terhadap seluruh masyarakat yang jelas
data-data tersebut harus disosialisasikan dengan baik kepada
masyarakat”.

Dari uraian diatas tergambarkan pula BPS mengaku data-data yang
dihasilkan tidak dapat memuaskan semua pihak, dikarenakan keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki oleh BPS sendin dalam pengumpulan data,
menurut Kepala BPS Kabupaten Sintang meskipun banyak kekurangan
dalam data yang dihasilkan BPS tetap akan melakukan sosialisasi agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap data yang dihasilkan.

Jawaban senada juga disampaikan oleh Kepala Seksi IPDS
Kabupaten Sintang, terkait dengan penempatan posisi pengguna layanan
dalam system pelayanan adalah, sebagai berikut:

“Kattannya dengan menempatkan masyarakat pengguna
layanan atau konsumen pengguna data pada system layanan,
kalau sepanjang masukan vang disampaikan masvarakat itu
sesuai dengan tahapan atau prosedur aturan-aturan pelayan yang
ada, kita terima masukan tersebut sebagai referensi. Apabila
ternyata tidak sesuair dengan aturan vang ada, cukup Kita
dengar dan dicatat saja, jadi tidak serta merta bahwa masukan
mernjadi dasar perbaikan pelayanan™

Dan jawaban-jawaban yang disampaikan oleh informan aparatur
Kantor BPS Kabupaten Sintang, dapat diketahur bahwa pada program
Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik penggunadata dyjadikan

narasumber untuk perbaikan pelayanan, jadi masyarakat maupun institusi

yang membutuhkan data BPS tetap ditempatkan dalam system pelayanan.
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Sedangkan jawaban informan masyarakat pengguna layanan yang
berasal dari Dinas Instansi terkait yang dalam hal ini dari Dinas Pertanian,
Peternakan dan Perikanan untuk pertanyaan yang sama yaitu sebagai
berikut :

“Ya terkadang mungkin secara tidak langsung Petugas BPS
Kabupaten Sintang menempatkan kami seperti itu, tapi cuma
cara penyampaiannya saja yang sifatnya komunikatif, jadi kami
juga tidak merasakan 1tu suatu masukan bagi mereka, hanya
terkadang ya sharing vyaitu berbagt ilmu saja dengan petugas
BPS Kabupaten Sintang, berbincang-bincang gitu. Mungkin hal
1tu sebagai masukan bagi mereka .

Jawaban yang berbeda disampaikan oleh informan lainnya yaitu
sebagai berikut

*Sampai saat ini belum pernah diajak™

Demikian juga jawaban informan dari masyarakat lainnya yang
menyatakan bahwa mereka belum dilibatkan dalam sistem pelayanan yaitu
sebagat bertkut:

“Jujur saja  belum ada komitment dan petugas untuk
menempatkan kami dalam sistem pelayanan, aparat yang
bertugas belumi menindak lanjuti apa yang menjadi harapan dac
masyarakat, 1tu mungkin ada di buku agenda atau di buku
catatan mereka namun lebih dam itu kami tidak melihat ada
kemauan atau keseriusan untuk merubah pola-pola dalam
pelayanan yang ada di BPS Kabupaten Sintang int”.

Dan beberapa keterangan hasil wawancara dengan masyarakat atau
petugas dan dinas instansi yang datang dapat digambarkan bahwa mereka
tidak sepenuhnya ditempatkan dalam sistem pelayanan vang ada, pada
BPS. Pada umumnya masukan-masukan yang diberikan tidak dilaksanakan

oleh BPS. Oleh karena itu, perlu dijadwalkan dengan baik diskusi-diskusi

maupun sosialisat dengan masyarakat maupun dwnas instansi yang
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menggunakan data BPS. Selain itu juga dari hasil observasi terlihat sarana
dan prasarana kurang mendukung dimana di ruang perpustakaan tidak
dikelola secara profesional, dengan tidak tertatanya buku-buku yang ada,
tidak adanya pendingin ruangan dan juga BPS Kabupaten Sintang tidak
memiliki tenaga terlatih yang khusus melayani pengunjung yang datang ke

perpustakaan.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan, pada

bagian akhir dapat diambil beberapa simpulan vaitu bahwa Pelayanan di

Kantor BPS Kabupaten Sintang dalaim Program Penyediaan dan Pelayanan

Informasi Statistik sudah bisa dikatakan cukup responsif, namun belum

semua dari tiga indikator tingkat responsivitasnya tinggi, secara rinci

diuraikan sebagai berikut :

1. Keluhan dari pengguna data pada pelayanan Program Penyediaan dan
Pelayanan Informast Statistik masth ditemukan banyak keluhan,
dimana dalam peminyjaman buku pengguna data harus meninggalkan
identitas ash, selamn 1tu data vang tersedia belum mampu memuaskan
pengpuna data , masth banvak data-data vang dibutuhkan tidak tersedia
Khususnya data-data mikro dan data vang ada tidak mutaklur. Ruang
perpustakaan juga tidak ideal untuk pengunjung karena cukup panas
dan buku-buku yang ada udak tertata dengan rapi. Dari keterangan
diatas bisa dikatakan bahwa pada indikator pertama tingkat
responsivitasnya cenderung sedang.

2. Sikap aparatur BPS Kabupaten Sintang dalam Program Penyediaan dan
Pelayanan Informasi Statistik sudah cukup baik dan sabar dalam
menanggapi keluhan dan masvarakat pengguna data. Aparatur BPS
Kabupaten Sintang memiliki tingkat pendidikan formal yang relatif

tinggi, dan juga punya kemampuan untuk pengembangan din atau
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peningkatan kapasitas diri, hal mi terlihat penting dalam peningkatan
responsivitas pelayanan. Dalam menanggapi keluhan masyarakat
pengguna layanan Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi
Statistik, upaya yang dilakukan BPS Kabupaten Sintang adalah dengan
menjadikan masukan atau saran dari masyarakat ataupun dinas instansi
sebagai referensi perbatkan untuk pelaksanaan program ke depan.

3. Tindakan aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang dalam menanggapi
keluhan sangat baik, selain itu masyarakat maupun dinas instansi
terkait juga telah ditempatkan dalam sistem Program Penyediaan dan
Pelayanan Informasi Statistik.walaupun dalam pelaksanaannya belum

optimal.

B.Implikasi
1. Implikasi Teon

Pengukuran responsivitas pelayanan publik sesuai dengan indikator
sebagaimana dikemukakan dalam pembahasan penclitian ni, ternyata
masth ada salah satu faktor yang perlu dikaji lebih jauh. vakni pengertian
dan pemahaman tentang layanan publik kepada masyarakat dan aparatur
birokrasi. Pemahaman bahwa lembaga pemerintah dibentuk tidak lain
adalah untuk membenkan pelayanan publik, termvata masih ada sebagian
birokrasi dan masyarakat yang belum memahaminya. Responsivitas
pelayanan publik yang tinggi secara langsung maupun tidak langsung akan

mendukung proses pelayanan yang berkualitas.
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2. Imphkasi Praktis

Implikasi praktis sebagai hasil dari penelitian ini adalah bahwa
Kantor BPS Kabupaten Sintang dalam memberikan responsivitas
pelayanan melalui Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik,
mempunyai ketergantungan juga terhadap sarana prasarana, kompetensi
aparatur dan kondisi masyarakat. Apakah secara organisasi Kantor BPS
Kabupaten Sintang sekarang ini sudah mampu memeberikan pelayanan
vang baik, masith perlu pengkajian lebth mendalam. Berdasarkan
pengamatan di lapanagan, diketahui bahwa sumberdaya manusia, sangat
potensial menjadi hambatan dalam melakukan responsivitas pelayanan
publik, apabila tidak didukung kompetensi yang memadai.

Perkembangan masyarakat sangat dinamis, menyebabkan aparatur
mstanst  pelayanan seperti halnya Kantor BPS Kabupaten Sintang
tertantang untuk lebih berbenah din dalam meningkatkan pelayanan
sehingga mampu untuk memenuhi tuntutan-tuntunan masyarakat pengguna
layanan.

Pelaksanaan Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik
Kantor BPS Kabupaten Sintang, yang sudah dimulai pada tahun 2012 perlu
melibatkan seluruh  stakeholder guna penyempurnaannya, agar lebih
responsif terhadap masyarakat pengguna jasa layanan sechingga bisa
memenuhi semua bebutuhan masyarakat Kota Sintang khususnya di bidang

pelayanan Perstatistikan.
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C.Saran

1. Perlunya diadakan workshop, pelatihan-pelatihan ataupun bimbingan
teknis bagi pegawai guna peningkatan terhadap kemampuan aparatur
Kantor BPS Kabupaten Sintang dalam memberikan pelayanan
perstatistikan khususnya melalui pelaksanaan Program Penyediaan dan
Pelayanan Informasi Statistik. Mater pelatihan antara lain menyangkut
etika pelayanan. Pelatithan juga harus ditekankan guna peningkatan
pemahaman responsivitas pelayanan publik sehingga  bermanfaat
langsung bagi aparatur Kantor BPS Kabupaten Sintang dalam
peningkatan pelayanan. Dengan layanan vang semakin baik diharapkan

keluhan yang ada dapat teratasi.

(&)

Perlunva peningkatan sarana prasarana penunjang pelayanan publik.
Walaupun responsivitas pelavananan publik baik tetapt tidak akan
efektif membenkan layanan yang memuaskan apabila di dalam proses
pemberian layanan tersebut tidak tersedia sarana prasarana penunjang
vang memadat.

3. Perlunya menerapkan sistem insentif bagi pegawai Kantor BPS
Kabupaten Sintang guna meningkatkan kinerja dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Sistem insentif merupakan elemen
penting dalam suatu organisasi untuk memotivasi karyawan mencapai
prestasi Kerja yang diinginkan. Insentif yang diberikan kepada pegawai
vang berprestasi berupa penghargaan materi maupun non matert,

sedangkan pegawai vang tidak berprestasi mendapatkan disinsentif
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berbentuk teguran, peringatan, penundaan / penurunan pangkat atau

bahkan pemecatan.
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LAMPIRAN 1

PANDUAN WAWANCARA

A. Untuk Aparat BPS Kabupaten Sintang :
1. Program apa saja yang sudah dilaksanakan BPS Kabupaten Sintang

datam rangka pelayanan terhadap masyarakat?

ro

Apa saja masalah ataupun kendala dalam pelaksanaan program

tersebut?

3. Apakah masyarakat umum maupun karyawan dari instansi pemerintah
yang datang pernah menyampaikan keluhan terkait pelayanan yang
diberikan BPS Kabupaten Sintang?

4. Bagaimanakah sikap aparat BPS Kabupaten Sintang dalam
menghadapi keluhan yang disampatkan tersebut?

5. Apakah keluhan dan masyarakat ataupun instansi pemerintah yang
datang tersebut dijadikan referensi perbatkan?

6. Apa tindakan aparat BPS Kabupaten Sintang dalam memberikan
kepuasan kepada masyarakat maupun instansi pemerintah yang
membutuhkan data?

7. Apa masyarakat ataupun Pegawal Instansi pemerintah yang datang

ditempatkan dalam sistem pelayanan?
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B. Untuk Masyarakat / Pengguna Data

1. Apa keluhan terkait pelayanan terhadap pengguna data yang datang ke
kantor BPS Kabupaten Sintang?

2. Bagaimanakah sikap aparat BPS Kabupaten Sintang dalam
menghadapi keluhan tersebut?

3. Apa ada perbaikan setelah disampaikannya keluhan tersebut?

4. Apa ada penempatan dari pengguna data dalam sistem pelayanan yang
ada?

5. Bagaimana dengar prosedur dan persyaratan untuk mendapatkan
pelayanan statistik apakah mudah untuk dipahami dan dipenuhi?

6. Persyaratan administratif apa saja yang dianggap tidak sesuai dengan
ketentuan resmi vang berlaku, dan apakah ada tanf dalam memperoleh
informasi statistik?

7. Bagaimana kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan dan
bagaimanakah sikap petugas jika berhadapan dengan masyarakat?

8. Apa saja yang masih perlu dilakukan perbaikan dalam peyelenggaraan

pelayanan terhadap masyarakat di BPS Kabupaten Sintang?
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LAMPIRAN 2
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : MOMON HERWANTO
NIM : 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : YENIOKTALISA
Jabatan :  Kepala Seksi IPDS BPS Kabupaten Sintang
Waktu Wawancara :  Senin, 22 Desember 2014
[ NO | PERTANYAAN [ JAWABAN ]
1. | Program apa saja yang sudah | Program quick wins, dimana

dilaksanakan BPS Kabupaten | pelaksanaanya di BPS Sintang telah
Sintang dalam rangka | tercapai, pada awal tahun 2013 telah
pelayanan terhadap | terlaksana PST. sedangkan pada akhir
masyarakat? tahun semua ARC vang ada pada website
BPS Kabupaten Sintang juga sudah dirilis
sesuat jadwal vang telah dijanjikan,
schingga sasaran tercapainya quick wins
vaitu kemudahan dalam akses, murah |
dalam pelaksanaan dan cepat dalam |
. penvajian dapatdicapai. |
2. | Apa saja kendala dalam | Dalam pelaksanaan program quick wins

ST

pelaksanaan program | tersebut terdapat juga kendala yaitu sarana |
| tersebut? ‘ prasarana PST belum sepenuhnva sesuai ;
standar  yang  ditetapkan,  belum

|

tersedianva pustaka gilib karna
keterbatasan PC  vang ada, belum
tersedianya Pustakawan yang terlatih dan
belum semua pengunjung yang datang di
data pada buku tamu PST.

3. | Apakah dalam melayani | Keluhan dari masyarakat yang datang
masyarakat pernah | antara lain data yang dicar tidak ada,
mendengar keluhan? mereka mencari data tidak maching dengan
data vang tersedia, kami punya banyak
publikasi tapi mungkin tidak spesifik gitu
pak, seperti contohnva jumlah petani karet
berapa, padahal BPS Kabupaten Sintang
tidak pernah mendata yang sepertt 1tu,
kami hanya punva data produksi dengan
__; data luas lahan seperti itu saja pak. Sering

(S R L
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tidak memuaskan tu dan segi data sih |
karena kami sendirt punya keterbatasan,
apa yang di sensus atau yang di hasilkan
dan survey itu yang kami sajikan, kalau
tidak dan sensus atau survey kami punya
data dart mana, data yang dibutuhkan
masyarakat sering tidak ada seperti
kemaren ada dari dinas pendidikan minta
data TPAK kami tidak bisa membertkan
padahal data itu memang penting, cuma
kalau memang data nya tidak ada mau
gimana lagi.
4. ﬁMungkin apa ada keluhan lain | Mungkin kayak ini sth pak, sekarangkarﬂ
| dari masyarakat yang ibu | ada PNBP no 54 tahun 2009 jadi setiap
: dengar? apapun bentuknya publikasi BPS itu dijual |
‘: berdasarkan PP tersebut begitu pak, kayak
| peta saja ada nilai rupiahnya 25.000 untuk
{ peta kecamatan, baik dia hard copy di
| printkan dalam kertas A3 berwarna |
| ataupun softcopy nva sama harganya, w
i kalau datanya spesifik saja misalnya yang ‘]
dibutuhkan hanya data produksi itu bisa |
kita bantu dengan diprintkan karenaé
mungkin hanya beberapa lembar, tetapi}
kalau data yang dibutuhkan satu publikast |
ya harus berbayar, jadi keluhannva va .
) B harus bayar. - ,,_f
' 5. Apa masth ada lagi keluhan | Keluhan lainnya Pak, salah satunva adalahﬂ;
~vang  telah  disampaikan | peminjaman  buku,  apabila  ingin
l masyarakat Bu ? meminjam  buku masyarakat  harus |
| meninggalkan  KTP  asli,  banyak |
‘ pengunjung yang datang mengharapkan
[ kedepan cukup foto copy KTP saja
; berhubung  KTP  asli  kadangkala |

. T

dibutuhkan terutama untuk perjalanan |
A - jauh. -

6. jAdalagi Bu keluhan yang Ibu | Kaitannya dengan kefuhan masyarakat,
| dengar? mungkin data yang dibutuhkan bersifat
i individu, 1tu memang tidak tersedia, i
|
l

1

disebabkan BPS hanya mempublikasikan
hasil pendataan secara agregat, tidak
mempublikasikan per responden atau per |
perusahaan. Untuk ruangan yang panas |
dalam waktu dekat ruangan tersebut akan }
| difasilitasi _dengn AC karena anggaran |
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untuk itu sudah diusulkan, sehingg;i
pengunjung perpustakaan akan merasa
lebih enak dalam mencan buku-buku atau
membaca buku-buku yang ada di
perpustakaan, terima kasih.
7. | Itu saja ya Bu keluhannya? Sementara sih yang saya temui itu pak tapi
belum tau dengan staf saya yang sering
berhadapan langsung dengan masyarakat
| mungkin pernah mendengar keluhan lain.
8. | Bagaimanakah sikap aparat | Kaitannya kalau memang ada keluhan dari
BPS  dalam  menghadapi | masyarakat kita terima dengan baik kita
. keluhan tersebut? catat karena hal itu sebagai bagian dari |
| koreksi masyarakat. Kalau memang |
( memerlukan penjelasan kita jelaskan
| dengan baik kalau perlu soaialisasi ya kita
E sosialisasi dengan baik, kalau perlu
|
J
\
I
|
!

penyelesaian yang lain kita catat. Apa bila |
petugas yang ditunjuk tidak dapat :
menyelesaikan, kita cari solusinya dengan i
koordinasi kedalam (internal), apa yang |
menjadi kendala. ‘
9. | Selain itu Bu apa lawl vang | Stkapnya ya kami hanya menjelaskan | 1
| dilakukan aparat BPS | dengan sabar saja, sementara data yang ada |
menghadam keluhan | hanya in1, misalnya pernah ada minta data <
masyarakat? ekonomi per sector dan sangat spesifik data |
yang diminta ya saya ambilkan buku :
PDRB ternyata data yang dibutuhkan tidak

tersedia di buku tersebut, jadi kami harus i
| menjelaskan kami tidak memiliki data |

... spesifik yang dimaksud. ‘
10. | Keluhan dari masyarakat | Berkaitan dengan keluhan, kalau ke kcluhan

pengguna data apa langsung | itu mungkin bisa kita atasi atau mungkin |
bisa terjawab Bu? ; bisa kita jawab di situ ya akan kita jawab |
langsung atau kalau memang itu berupa
masukan-masukan mungkin akan kita di
jadikan  referensi  untuk  perbaikan-
| perbaikan didalam melayani masxarakat )
11. | Referensi perball\annya apa | Referensi perbaikannya saat ini saya lagi |
bu? buat system, yaitu sebuah aplikasi PST dan |
SKD vyang telah ada di PC ruangan
perpustakaan, jadi kalau ada tamu datang |
langsung mengisi beberapa pertanyaan di f
aplikasi tersebut mereka di data mengenai |
pendapatnya bagaimana tingkat pelayanan | i
; vang telah diberikan dan mencan tau data | |
; - | apa vang mereka butuhkan. N

{
|
|
|
|
i
|

S
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12. | Apa tindakan aparat BPS | Kalau datanya tersedia kami berupaya
dalam membernkan kepuasan | secepatnya memberikan data yang diminta
kepada masyarakat pengguna | dimaksud, kemudian tindakan lain yang
data ? kami berikan kalau dulu publikasi-
publikasi yang kami buat dalam bentuk
world, sekarang telah diganti dalam bentuk
publisher sehingga memudahkan bagi
kami untuk memberikan data kepada
masyarakat apabila mereka membutuhkan
hanya beberapa data saja tidak dalam
bentuk satu publikasi, sehingga pelayanan
vang kami berikan dapat dengan cepat,
murah dan mudah.

13. | Apa masyarakat yang datang 1 Kaitannya dengan menempatkan
ditempatkan dalam system | masyarakat pengguna layanan atau
pelayanan Bu? konsumen pengguna data pada system

layanan, kalau sepanjang masukan yang
. disampaikan masyarakat itu sesuai dengan
ﬁ tahapan atau prosedur aturan-aturan
‘pelayan yang ada, kita terima masukan
1 tersebut sebagai referensi. Apabila ternyata
| idak sesuai dengan aturan yang ada, cukup
|
|
l

kita dengar dan dicatat saja, jadi tidak serta
merta bahwa masukan menjadi dasar
( | perbaikan pelayanan ]
14. | Selain itu Bu? ' Pengguna data adalah sebagai responden
‘]\eglatdn SKD dan PST, jadi di ruang
perpu%tal\aan telah tersedia satu PC dimana
| di PC tersebut sudah tersedia aplikasi SKD
dan PST, jadi ketika kami melayani,
masyarakat yang datang terlebih dahulu
mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada
di aplikasi tersebut, dan hasilnya akan kami
lthat dalam satu semester, dan nantinya
| akan tergambarkan apa bentuk pelayanan
yang telah kami berikan kepada
masyarakat.

b
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

Nama Yang Diwawancara
Jabatan
Waktu Wawancara

MOMON HERWANTO

018556722

RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG

SUWANDI

Kepala BPS Kabupaten Sintang

Selasa, 23 Desember 2014

 PERTANYAAN
Apakah pernah mendengar
keluhan masyarakat
pengguna data terhadap BPS
Kabupaten Sintang, di dalam
memberikan pelayanan

terhadap masyarakat?

| NO |
I

2

Mungkin apa ada keluhan lain |
dari masyarakat yang bapak
dengar?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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. akhirnya juga bisa dimengerti, intinya |

. Jawaean |
Jadi ada beberapa permasalahan terutama
mungkin  kami  kurang komunikasi

terhadap data yang kami miliki, sehingga
masyarakat kurang mengerti posist BPS,
contohnya data program penanganan
kemiskinan salah satunya dari masyarakat
itu ada vyang mengklaim di beberapa
tempat itu datanya tidak seperti apa yang
diinginkan, sctelah diberikan penjelasan
ada beberapa masyarakat yang menerima
ada pula yang belum dapat menerima,
mungkin kami bisa lebih gencar lagi
mensosialisasikan dikarenakan data yang
digunakan adalah data dari PPLS dimana |
kegiatan tersebut kami lakukan pada tahun |
2011 schingga tidak relevan lag kalau |
digunakan saat ini mungkin ini yang dapat |
kami sampaikan terhadap masyarakat atau
kepala desa

Selain 1tu mungkin kalau data yang lain
misalnva data ketenagakerjaan seperti
kemarin dimuat di media masa dari instansi
tenaga kerja vang mengatakan data
pengangguran yang tiga koma sekian
persen dikeluarkan BPS itu cukup tinggi
mereka mempertanyakan keakuratan data
tersebut, mungkin 1ni karena kurang
komuntkasi atau sosialisasi saja dari kami
dan juga di media masa tersebut tidak
memuat gambaran tahunnya berapa , tetapi
setelah kami berikan penjelasan, bahwa
data itu adalah data pada tahun 2011
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bukannya masyarakat keberatan mungkin
kami harus lebuh sering memberikan
penjelasan kepada masyarakat

3. | Selain itu pak? Itu hanya yang terkait dengan beberapa
data yang kami hasilkan ya, ada bebrapa
data yang lain seperti produksi tanaman
pangan yang dipertanyakan bulog juga,
tetapi setelah kami jelaskan mereka dapat
- memahami juga.

4. | Bagaimanakah sikap aparat | Kalau yang sudah saya lakukan di
BPS dalam  menghadapi | beberapa moment rapat saya sendiri
keluhan tersebut? memiliki  kewajiban  mensosialisaikan
data-data  yang  dihasilkan,  seperti
keberatan-keberatan terhadap data PPLS
yang digunakan untuk program
penanganan  kemiskinan  dan  juga
digunakan untuk mendistribusikan beras

mlskm

|
|
I T _ | .
5. TReferensi perbaikannya apa | Kaitannya dengan keluhan masyarakat
1 pak? tetap kita catat dan kita jadikan referensi
) untuk elavanan  yang lebih  baik |
pelay yang ‘

Penjelasan tentang data yang dirihs BPS |
l secara terbuka tetap kita sampaikan kepada
i masyarakat. Ketika masyarakat
; berkunjung untuk meminta data. di situkita |
,. sampaikan bahwa, kita minta masukannya |
| | apa yang kita berikan selama ini apa
! memang sudah pas atau ada yang kurang
| pas di dalam pelayanan. Sehingga layanan
int, nantt ke depannnya menjadi lebih baik
dan bisa membert manfaat yang lebih besar
untuk masyarakat dan untuk perencanaan
pembangunan,terima kasth o
6. | Selain itu Pak? Kedepannya mungkin akan ada perbaikan
atau pemutakhiran data dan kami akan
melibatkan aparat setempat sehingga |
petugas akan lebih terbantukan dalam
bertugas, sehingga data-data  yang
Tﬁ dihasilkan akan lebih akurat
7

Apa ada penempatan | Kita mengajak sharing yaitu berbagi 1imu, ﬂ
pengguna data dalam sistem | mengajak masyarakat pengguna data yang
pelayanan yang ada? datang untuk memberikan masukan kepada
kita, sehingga kedepannya, kita dapat |
memperbaiki diri dalam hal melayani ‘
' masyarakat, mungkin itu Pak

L]
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8 | Apa tindakan aparat BPS | Memang sih kalau data yang kita hasilkan |
dalam memberikan kepuasan | tidak bisa memberikan kepuasan terhadap
kepada masyarakat pengguna | seluruh masyarakat yang jelas data-data
data ? tersebut harus disosialisasikan dengan baik
- kepada masyarakat

9 | Apa ada penempatan | Kalau keberadaan pengguna data dalam
pengguna data dalam system | system pelayanan yang ada di BPS Sintang
pelayanan yang ada? contohnya begini, di kalbar ada tiga
! kabupaten  yang  ditunjuk  sebagai
percontohan  Pelayanan, sehubungan
i dengan 1tu kami memben keleluasaan
kepada masyarakat untuk datang ke BPS
Kabupaten Sintang dengan demikian tentu
‘ kami akan banyak mendapatkan masukan
| dart masyarakat yang datang tersebut,
| selain itu kalau BPS ada kegiatan besar
instansi terkait akan dilibatkan untuk
membantu  mensosialisasikan,  sepertt |
belum lama in1 kami melaksanakan sensus
pertanian, dalam hal int kami melibatkan
dinas pertanian sebagai salah satu
narasumber  dalam  mensosialisasikan |
kegiatan tersebut, kedepannya juga kami
' akan menghadapt sensus ekonomi, nanti
} BPS juga akan meminta bantu dinas
| perdagangan setidaknya untuk salah satu |
1 narasumber  dalam  mensosialisasikan
kegiatan tersebut.

| S S o R - U S —_— S —
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : MOMON HERWANTO
NIM : 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : PARDI LUGIMAN
Jabatan :  Kasubag TU BPS Kabupaten Sintang
Waktu Wawancara :  Jum’at, 19 Desember 2014
— . e N
NO PERTANYAAN JAWABAN )

]

I. | Menurut Bapak apa a tindakan | Selama ini pelayanan terhadap permintaan
yvang sudah dilakukan BPS | data di BPS Kabupaten Sintang dirasakan |
Sintang dalam memberikan | sudah cukup baik, apa bila memerlukan
kepuasan terhadap pengguna | data masyarakat bisa langsung datang ke
Data? ruangan PST (Pelayanan Statistik Terpadu) |
dan disana sudah banyak terdapat banyak

|
buku-buku, ada juga vang menginginkan f
|
1

— e

data-data yang sifatnya umum seperti data |
penduduk bisa dilihat di Website BPS, !
sechingga untuk masyarakat vang jauh dar |
kota Sintang tidak perlu datang ke Sintang |
. untuk meminta data yang diinginkan

Apa  pernah  mendengar  Belum pernah mendengar karena yang
keluhan pak dalam pelavanan l melayant permintaan data seksi IPDS,
yang diberikan BPS Sintang? | paling ada beberapa kepala desa saja yang |
- menanyakan data keluarga miskin

T t

|

|
|

)

3. Bagalmanakah snl\ap apardt . Ya saya |ela<1\an saja sebatas yang sa\a

1

BPS  dalam  menghadapi | tahu
keluhan tersebut”? |

|
\
1
i
|
|
1
I
|
-1
|
|
l
l

4. | Referensi perball\anmd dpa l Kita koordinasikanlah yang lebih intensit
pak? | antar seksi untuk perbaikan kedepannya |
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama ¢ MOMON HERWANTO
NIM ¢ 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : WANDI
Jabatan 1 Staf IPDS BPS Kabupaten Sintang
Waktu Wawancara :  Kamis, 18 Desember 2014

——

| NO PERTANYAAN | JAWABAN
Dalam melayani masyarakat 1 Kalau keluhan, begini waktu itu ada yang
yang membutuhkan data | mengeluh ruangan perpustakaan tempat
apakah pernah mendengar | mereka mencari dan meminjam buku
keluhan dan mereka? cukup panas, mungkin ini disebabkan
ruangan perpustakaan tersebut tidak ada ac
. waktuituhanya menggunakan kipas angin. |
2. | Mungkin ada keluhan lain | Terima kasih, keluhan dari masyarakat
Pak? vang sering saya dengar 1alah data yang
dibutuhkan tidak dapat terpenuhi atau tidak
1 tersedia dan data yang diperlukan tidak
' bisa didapatkan dalam waktu sekah

- . jkumungan.
3. | Sekarang sedang sibuk apa | Kebetulan saat int sedang ada pendataan
nih Pak? . buku-buku vang ada di perpustakaan jadi

| penataan  bukunya Kkurang rapi, jadi
keluhan  mercka  penataan  buku di
| _ | perpustakaan kurang rapi.

4. | Selain 1tu pak keluhan fain | Terkadang buku vang sebenarnya ada
mungkin masih ada kaitannya | sckali mau dipinjam tidak ada, ini
dengan masyarakat yang | dikarenakan publikas: atau buku yang ada

[
]
|
|
- ,,+ ~
%
i

pernah datang kesini, | diperpustakaan hanva satu sehingga kalau
mungkin  Bapak  pernah | ada vang pinjam otomotais buku tersebut
dengar? tidak tersedia lagr di  perpustakaan.

Mungkin kedepannya setiap publikasi
harus ada dua buku yang disimpan di
perpustakaan. Selain itu mereka mengeluh
data yang disajikan hanya berbentuk tabel-
tabel ada vang tidak dianalisis dan kadang
datanya ada yang tidak singkron dengan
tahun-tahun sebelumnya
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Bagaimanakah sikap aparat
BPS dalam  menghadapi
keluhan tersebut?
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Kaitannya dengan sikap kami dalam
menghadapt  keluhan masyarakat ya
tentunya kami akan terus berbenahlah,
yang pasti untuk merapikan ruang
perpustakaan, mengusulkan pendingin
ruang kepada atasan dan menjawab
pertanyaan masyarakat dengan baik
apabila mereka bertanya sesuai dengan
yang kami ketahui saja

Selain itu Pak Sikap Aparat
BPS terhadap  keluhan
tersebut bagaimana?

[

~|

8

!

i

i
—_t_-

Informast  Statistik, saya menghadapi
masyarakat , dengan fleksibel. Setiap orang
itu, kita layani dengan cara yang tidak |
mesti sama. Kalau masyarakat tidak paham |
setiap kita kasih penjelasan karena |
mungkin usia, kita dengan sabar memben
penjelasan. Kalau yang dikasih penjelasan |
itu bisa nangkep va kita kasih penjelasan di

situ dengan cara yang nyantai aja”

Apa tindakan aparat BPS
i dalam membernkan kepuasan
‘ kepada masyarakat pengguna
| data ?

|
|
|
j

Kaitannya dengan tindakan untuk memben
kepuasan kepada masyarakat, sudah di ;
mulai dengan perbaikan sarana dan |
prasarana vang ada, didahului dengan :
adanya PST (Pelayanan Statistik Terpadu) |
dimana dahulu apabila masyarakat maupun
instansi Pemerintah  memeriukan  data
mereka harus berkonsultasi atau meminta
data ke seksi masing-masing vang ada di |
BPS Kabupaten Sintang. tetapi sekarang |
dengan adanva PST permintaan data |
maupun konsultast statistik cukup di satu
sekst saja, vaitu seksi IPDS selaku
penanggung jawab PST

. Apa tindakan aparat BPS
dalam memberikan kepuasan
kepada masyarakat pengguna
data ?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Kalau dulu BPS Kabupaten Sintang tidak
ada menyediakan layanan  website,
sekarang sudah ada layanan website jadi
masvarakat dart rumah bisa langsung
mengakses data kami, Cuma keluhan
mereka data yang ada di website tersebut
hanya bisa dibaca, tetapi tidak bisa dicopy,
ini memang kebijakan pimpinan sepertt itu.
Meskipun kami sudah punya layanan

websit  sepertinya  masth  banyak
masvarakat vang senangnya langsung

| datang ke BPS Kabupaten Sintang. ]
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Apa ada penempatan
pengguna data dalam system
pelayanan yang ada?

_

Masyarakat kita libatkan juga dalam
survey kepuasan pelanggan yang hasilnya |
akan digunakan sebagai masukan bagi BPS
Kabupaten Sintang untuk kemajuan

kedepannya.

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

MOMON HERWANTO
018556722
RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT

STATISTIK KABUPATEN SINTANG

Nama Yang Diwawancara
Jabatan
Waktu Wawancara

SUMARDI
Staf IPDS BPS Kabupaten Sintang
Kamis, 18 Desember 2014

-~

NO  PERTANYAAN _ JAWABAN N
‘( I. ' Dalam melavani masyarakat | Keluhannya palmg buku yang dicari tidak |
| | vang membutuhkan  data | ada :
“apakah pernah  mendengar
., kcluhan dant mereka? -
P2 Mungkm ada keluhan lain | Tidak ada pak
1 - Pak?
3. ‘Scl\arang sedanv sibuk apa | Kalau saya selain melayam tamu yanﬂ‘
o Jf‘{l‘\) - akan meminjam buku juga mengentri pak. |
4. | Bagaimanakah sikap aparat Saya sampaikan kepada mbak vwcnﬂ‘
' BPS  dalam  menghadapi | (KASI IPDS) pak kalau ada yang ‘
| keluhan tersebut? menyampaikan saran
5 T Apa tindakan aparat BPS | Kalau saya kadang mencarikan buku yang | ’
| dalam memberikan kepuasan | diminta jadi pengunjung terbantukan 1
i kepada masyarakat pengguna | dalam mencari buku. :
data ?
_,,.,Afgﬁ,,.‘ﬂ‘_,‘_ﬁ N

|
|
!

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : MOMON HERWANTO
NIM : 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : Boby Oktavianus
Pekerjaan : Kasubbid Industri, Perdagangan, Koperasi dan

UKM, dan Pengembangan Dunia Usaha di
BAPPEDA Kabupaten Sintang
Waktu Wawancara :  Selasa, 30 Desember 2014

‘N0 AN 1

NO ﬁ PERTANYAAN JAWABAN

. | Apa keluhan bapak terkait | Terima kasih, keluhan saya 1alah data yang
pelayanan terhadap pengguna | dibutuhkan tidak dapat terpenuhi atau tidak
data yang datang ke kantor | tersedia dan data yang diperlukan tidak
BPS ini? bisa didapatkan dalam waktu sekali
I R kunjungan. ]
2. | Bagaimanakah sikap aparat | Ya cukup bagus dalam pelayanan, dalam
BPS  dalam  menghadapi | menanggapi keluhan kami terkait data |
keluhan tersebut? i vang saya butuhkan belum juga |
| tersediapun jawabanya cukup baik.

3. | Apa ada perbaikan setelah | Keluhan yang saya sampaikan sudah
' Bapak menyvampaikan | ditindak-lanjuti sewaktu akan menyususun

keluhan? 1skripsi saya memerlukan soft copy data
' penduduk  per Kecamatan, dan pada |

‘kunjungan ketiga sudah diberikan

Apa “ada ‘penempatan dari Jujur saja belum ada komitment dari
pengguna data dalam sistem | petugas untuk menempatkan kami dalam
pelayanan yang ada? system pelayanan, aparat yang bertugas

i

4.

-

|

! belum menindak lanjuti apa yang menjadi

1 harapan dan masyarakat, itu mungkin ada

! di buku agenda atau di buku catatan

{ mereka namun lebih dari itu kami tidak
melihat ada kemauan atau keseriusan untuk
merubah pola-pola dalam pelayanan yang
ada di BPS Kabupaten Sintang ini

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : MOMON HERWANTO
NIM : 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : ROSLINA
Pekerjaan : Kepala Seksi Padi dan Palawija Pada Dinas
Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Sintang
Waktu Wawancara :  Selasa, 30 Desember 2014
NO PERTANYAAN | JAWABAN
I. | Apa keluhan Ibu terkait | Selama ini yang kami amati petugas itu
pelayanan terhadap pengguna ! cukup baik, dalam beberapa kal
data yang datang ke kantor | kunjungan ke BPS saya dilayani dengan
% BPS im? | baik, walaupun tekadang harus menunggu
5 | karena kesibukan aparat BPS,
} | permasalahannya terkadang data yang
| . dibutuhkan tidak tersedia dan data yang
! | ada juga tidak up to date, sepertinya itu saja
. sih ruangperpustakaanya juga panas
2. TApa tindakan aparat BPS | Tindakan vang dilakukan oleh petugas di
. dalam memberikan kepuasan; BPS Kabupaten Sintang sudah baik,
| kepada masyarakat pengguna | dimana mereka dengan cepat memberikan |
| data ? | buku-buku vang diperlukan maupun soft |
‘5 ‘ copv apa bila kita menginginkannya
. walaupun tidak semua data bisa diminta

3.

I R B o

; dengan soft copy }

. Apa ada penempatan ‘W&"'i&i&&&; mungkin secara tidak
! pengguna data dalam system | [angsung Petugas BPS Kabupaten Sintang
| pelayanan yang ada? menempatkan kami seperti itu, tapl cuma

cara penyampalannya saja yang sifatnya
komunikatif, jadi kami juga tidak
merasakan itu suatu masukan bagi mereka,
hanya terkadang ya sharing untuk berbagi
ilmu saja dengan petugas BPS Kabupaten

Sintang, berbincang-bincang gitu.
[Mungkin hal 1tu sebagai masukan bagi
mereka.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

Nama Yang Diwawancara
Pekerjaan
Waktu Wawancara

MOMON HERWANTO

018556722

RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
SUMARTOYO

Dosen Statistik Universitas Kapuas Sintang

Selasa, 30 Desember 2014

PERTANYAAN

~ JAWABAN

' NO |

| pelayanan
| BPS Sintang?
f

1. l Apa ada keluhan pak dalam |
vang diberikan

Keluhan saya data yang disajikan tidak
uptodate, kadang saya perlu data tahun
2013 baru bisa didapat akhir tahun 2014,
ataupun pertengahan tahun 2014 paling
cepat tersedianya data tersebut.

T

|
i
|
} Selain itu pak?

:

i BPS  dalam
keluhan tersebut?

3. 1Bagaimanakaﬁ Ekap éEéiaT Sangat baik mereka menerima keluhan
menghadapi i saya

Selain itu kadang data yang diperlukan
tidak tersedia

+

|

4. ' Referensi perbaikannya apa | Sampai saat ini belum melihat saya ada
pak? E perbatkan baik 1tu uptodate datanya
: - ataupun terhadap ketersedian data-data
| | vang saya perlukan

5. 1 Apa ada penempatan l Sampal saat in1 belum pernah diajak
- pengguna data dalam system |

| | pelayanan yangada? |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

MOMON HERWANTO
018556722
RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT

STATISTIK KABUPATEN SINTANG

Nama Yang Diwawancara
Pekerjaan
Waktu Wawancara

L NO | PERTANYAAN |
[. i Apa ada keluhan pak dalam
- pelayanan  yang  diberikan

| BPS Sintang?

i
b
i
!
J
i

e

ANDI TAUFIKURACHMAN
KASI EKBANG KEC. TEMPUNAK
Selasa, 6 Januari 2015

JAWABAN

Saya ditugaskan Camat untuk merancang
monografi kecamatan, saya kesini mau
mencari data-data yang terkait dengan
kecamatan tempunak, jadi saya pinjam
buku kecamatan tempunak dalam angka,
kalau keluhannya sih data-data yang ada di

[—

Sepertinya itu saja sth pak data-data vang
ada kurang lengkap saja

Cukup batk dan enak dlajak komunikasi

{ 2. Selam itu pak?

kN féﬁaéaxmandkah s&&?%ﬁat
- BPS  dalam  menghadapi

{ + keluhan tersebut?

' 4. | Referensi perbaikannya apa

g

Lpak?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

e

Agar lebth baik dan professional saja

buku yang saya pinjam ini kurang lengkap. |

t

|
|
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : MOMON HERWANTO
NIM : 018556722
Judul : RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT

STATISTIK KABUPATEN SINTANG
Nama Yang Diwawancara : IKHWADI, SP

Pekerjaan : MANTRI TANI KECAMATAN SEPAUK
Waktu Wawancara :  Selasa, 6 Januari 2015
NO |  PERTANYAAN | JAWABAN

I. | Apa ada keluhan pak dalam | Kebetulan saya mantan kec sepauk,
pelayanan vang diberikan | jadinya saya kesini mencari data —data

BPS Sintang? untuk kec sepauk, tapi data yang saya cari
tidak ada pak, yaitu data luas lahan
| pertanianperdesa.
2. | Selain itu pak? | Selain itu data yang ada data lama, selain |

| data pertanian vang saya butuhkan data
E penduduk tahun 2014 tetapi yang tersedia
. |detamhun2013
| 3. Bagaimanakah sikap aparat | Cukup baik dan ramah juga
' BPS  dalam  menghadapi
keluhan tersebut? i

i
}
|
/
b
1

i
|
1
t
|

4. | Referens perbaiT(éfriliniyr';Wanp:lmi Belum ada sepertinya pak -ﬁ-j;‘
o pak? I
5. Apa ada penempatan ’ Belum ada pak i

| ' pengguna data dalam system |
| | pelayanan yang ada? | |

—e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

Nama Yang Diwawancara
Pekerjaan

Waktu Wawancara

MOMON HERWANTO

018556722

RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG
HERMANTO

STAF KANTOR KEHUTANAN DAN
PERKEBUNAN KABUPATEN SINTANG

Kamis, 8 Januari 2015

NO P PERTANYAAN
I | A

BPS Sintang?

2. | Selain itu pak?

keluhan tersebut?

|
—

JAWABAN 1

pa ada keluhan pak dalam Saya kesini dalam rangka mencari buku
pelayanan yang diberikan | tentang perkebunan di Kabupaten Sintang

3. | Bagaimanakah sikdf)mébzrgf " Cukup baik dan komunikatif
%BPS dalam  menghadapt

i pak?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

B B T - YT T T T N B
4. ERcferensx perbaikannya apa  Kalau bisa semua buku ada di website

| tinggal download saja.

tetapi buku yang secara rinci tentang
perkebunan tidak ada, adanya hanya buku-

Ya itu tédi“bukuyang saya cari tidak ada.

l

- BPS. jadi kalau ada yang memerlukan data
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama
NIM
Judul

Nama Yang Diwawancara
Pekerjaan
Waktu Wawancara

MOMON HERWANTO

018556722

RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT
STATISTIK KABUPATEN SINTANG

ANTONIUS

SWASTA

Kamis, 8 Januari 2015

1.

BPS Sintang?

l

NO | PERTANYAAN | _JAWABAN |
| Apa ada keluhan pak dalam | Biasanya saya kalau memerlukan data
pelayanan vang diberikan | melihat di website BPS saja, tetapi sejak

tahun 2013 kok tidak ada data terbaru ya di
website tersebut, makanya saya datang
kesini untuk mencart data  yang
dibutuhkan.

2

|
i

Selain itu pak?

| |

Keluhannya ya hanva itu, di website tidak |
ada data terbaru, terakhir hanya data tahun
2012

S eS|

(8]

keluhan tersebut?

Bagaimanakah sikap aparétiri,l‘imayan baik
BPS dalam  menghadapi

pak?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

4. | Referenst perbaikannya apa Agér [eb{prrwo?é;;i‘(;h-aT{EaI‘ﬁ;;a\ dalam

S

| pelayanan terhadap masyarakat tetapi
| dalam menyvajikan datanva juga harus lebih
By ya vajug

. |baik
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Lampiran 3

RESPONSIVITAS PELAYANAN BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN SINTANG
DAFTAR OBSERVASI (CHECK LIST)

~ Item Yang Diamati | Fisik | Ket
Ada/Ya | Tidak
Ada/ )
7 L k)
. Alur Pelayanan i A R R
o ~ ]<— 1\ —
Ragam Layanan : - N D
_ Perpustakaan Tercetak - Y j
. Perpustakaan Digital (digilib) - o ]
~_ Layanan Data Mikro v i B
- Konsultasi dan Rekomendasi Statistik TIA -
| Layanan Penjualan (softcopy/hardcopy) v 1[ Hj
v
FBA SDM - T mm_qhi‘-_‘ri T
;r ~ Satu orang tenaga pilétﬁkéW@Pegéwai vang telah ¥ v i
| mengikuti pelatihan kepustakaan “ o !
g Satu orang Pegawai yang mempunyai kemampuan | Vo T
| statistisi yang memadai S S N B
| | |
I nfmmkar R S D
~_Meja dan kursi kerja bagi petugas v iiF‘ §:\j
~Meja dan kursi baca bagi konsumen data ) RS o
7 _ Rak untuk koleksi pustaka | ' N\/i - o :
: Rak tertutup dan menggunakan kunci untuk koleksi _T o T v
| pustaka tertentu - gL o |
. Locker terkunci tempat penitipantas | v f{
L,m _ Kerapian Ruangan ' R A
. Kebersihan Ruangan terjaga A
‘L, __Memiliki penerangan yang cukup ‘ v I I i
| '\C L B i v
i PC untuk aplikasi buku tamu elektronik v o
[ PC aplikasi tamu kembali (opac) Y
| PCdigilib ] o . A
. Primter v
| Mesin fotocopy - ] oy
_ BukuTamu B Y . |

Observasi di Ruangan Pelayanan Statistik Terpadu Kantor BPS Sintang

Pada Hart Senin. 29 Desember 2014

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Jenis Keluhan masyarakat Terhadap Pelayanan Data dan Informasi pada BPS

Kabupaten Sintang

r

| No i Jenis Keluhan Keterangan
| ‘
! . 1§
; Ada Tidak ada ‘;
| |
! ] ( Prosedur Pelayanan (sulit dan N
| | berbelit-belit) ;
2 lKetrampilan Petugas  (seperti; v
| kecepatan, ketelitian,
| profesionalisme.  serta  tingkat
| kesalahan)
|
ng Kedisiplinan Petugas  (Siap v
| Ditempat Pada Jam Kerja) ’
1”’4‘73&5{“"‘*paagg; ~ Dalam N o
' Memberikan Pelayanan
| | (Keramahan, Tanggung Jawab dan
. Keadilan)
'S Imbalan Biava i - N
6 | Ketenangan dan Rasa Aman v
o omendmima _
7 | Kesesuaian  Jadwal  Pelayanan \ v
! serta  Ketersedian Jadwal dan
i Prosedur
i 8 | Kenyamanan di Ruang Tunggu vV
| serta  Penataan dan Keamanan
i Tempat Parkir
\
9" | Plank nama dan Kode ruangan | N -
5 U D

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Program Harian Pelayanan Data dan Informasi pada

BPS Kabupaten Sintang

[ No Program | OwPw | OutCome |
! | Penyusunan dan Laporan harian Laporan hanan belum
penyampaian Laporan harian @ mengenai jumlah dapat disampaikan
mengenai jumlah . pengunjung. setiap han. Dimana
pengunjung laporan tersebut baru
disampaikan 2- 3 hari
kemudian.
- |
2 ! Penyusunan dan Laporan harian Belum semua
penyampaian Laporan harian mengenai jenis Data | pengunjung dapat di
mengenai jenis Data dan dan Informasi yang data setiap hari.
Informasi yang dicarn - dicari
3 | Penyusunan dan Laporan hanan Tersedianya data
| penyampaian Laporan harian mengenai ketersediaan Data dan
i mengenai ketersediaan Data  ketersediaan Data dan | Informasi
: dan Informasi Informasi |
B S N
4 | Penyusunan dan Absensi harian { Tersedianya data ‘
l penyampaian harian absenst  petugas i Absensi harian
i | petugas | petugas l
S S R
Prosedur Pelayanan Pengunjung Baru Dan Pengunjung Lama
B Program  OuwPu ”\NT Out Come R
| Pelayanan pengunjung ~ Melayani 5Kunjungan
Pengunjung Baru } Pengunjung Baru
? dilakukan melalui
pendataan administrasi
| Melayani - I'Kunjungan
i
Pengunjung Lama | Pengunjung Lama
1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Bentuk Dan Baku Mutu Pelayanan Data dan Informasi pada BPS Kabupaten

Sintang
Kegiatan Out Put Out Come
Masyarakat/Pengunjung
Mencari Lokasi Informasi tentang Lokasi, jam | Informasi tentang
Kerja, dan Prosedur Pelayanan. | Lokasi, jam Kerja,
| dan Prosedur
| Pelayanan belum
mudah dipahami dan
1 sulit diperoleh.
Mendaftar | Karmu Pen;;unjung~ Seharusnya 2 Menit
selesai dan Lengkap
namun belum
| tercapai
S )
Mendapat Data  dan | Buku - buku Mudah di dapat

tnfonnasi 1
L . L _ e B

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42535 pdf

LAMPIRAN 5

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JIn. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418
Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588

BIODATA
Nama . MOMON HERWANTO
NIM - 018556722
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 31 Juli 1975
Registrasi Perdana o 20122
Riwayat Pendidikan - Lulus SD di SDN No.1 Sintang pada tahun 1987

Lulus SMP di SMPN 1 Sintang pada tahun 1990
Lulus SMA di SMAN 1 Sintang pada tahun 1993
Lulus S-1 di Universitas Terbuka pada tahun 2004

Riwavat Pekerjaan : Tahun 1998 s/d 2007 sebagai Koordinator Statistik
Kecamatan di Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sintang

Tahun 2007 s/d 2009 sebagai Staf Produksi di Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sintang

Tahun 2009 s/d sekarang scbagair Kepala Seksi
Statistik Produksi di Badan Pusat Statistik Kabupaten

Sintang

Alamat Tetap - JIn. MT Haryono Km.5, Komp. Cipta Mandin 1 Blok.
B No.43, Kelurahan Sengkuang Kecamatan Sintang,
KodePos 78614

No. Telp/HP - 08125794477

Sintang, Maret 2015

MOMON HERWANTO
NIM. 018556722

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

NOMOR 13 TAHUN 2011

TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN QUICK WINS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI

Menimbang - bahwa sebagai tindak lanjut Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2010 tentang
Grand Design Reformasi Birokrasi 2010 - 2025 dan
Peraturan Mentert Negara Pendayagunaan A paratur
Negara dan Retormasi Birokrasi Nomor 20 Tahun
2010 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2010
~ 2014, dipandang perlu menetapkan Pedoman
Pelaksanaan Quick Wins dengan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi;

puku 7 editad indd 3

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Mengingat

Menetapkan

ot . dindd 4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

o

(hn

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka  Panjang  Nasional  2005-2025
(Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor: 33
dan Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
4700):

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah 2010-2014;

Peraturan  Presiden Republik  Indonesia
Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrasi 2010 - 2025;
KeputusanPresiden Republik IndonesiaNomor
14 Tahun 2010 tentang Pembentukan Komite
Pengarah Reformasi Birokrasi Nasional
dan Tim Reformasi Birokrasi Nasional
sebagaimana telah dirubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 23 Tahun 2010;

Peraturan Mentert Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 20 Tahun 2010 tentang Road Map
Reformasi Birokrasi 2010 - 2014;

MEMUTUSKAN -

PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN QUICK WINS.
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PERTAMA

KEDUA

KETIGA

nuku 7 editedandd 5
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Pedoman Pelaksanaan Quick Wins digunakan
untuk :

a. memberikan panduan kepada Kementeriar/
Lembaga dan Pemerintah Daerah dalam
menentukan dan melaksanakan quick wins;

b. memberikan panduan kepada Kementerian/
Lembaga dan Pemerintah Daerah dalam
memonitor dan mengevaluast pelaksanaan
quick wins.

Pedoman Pelaksanaan Quick Wins sebagaimana

dimaksud dalam Diktum PERTAMA, adalah

sebagaimana tersebut dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini.

Peraturan int mulai berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 25 Februari 2011

Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi/

cetua Tim Reformasi Birokrasi

E¥X. Mangindaan
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